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Mugoddimah 


Dengan menyebut asma Allah yang 
maha pengasih lagi maha penyayang. 
Amma ba'du : Kitab ini berupa 
lembaran-lembaran tipis, yang memuat 
pengetahuan tentang masalah- 
masalah Ushul al-Fiqh, yang bisa 
dipetik manfaatnya oleh mereka yang 
baru mengenal Ushul al-Fiqh ' dan 
yang lainnya. 

Lafadz Ushul al-Fiqh itu , tersusun 
dari dua bagian yang mufrod. Yakni 
Mufrod yang menjadi lawan-nya 
Tarkib, bukan Mufrod yang menjadi 
lawan-nya Jama’. 

Suatu susunan bisa diketahui artinya 
dengan melihat bahan yang di 
gunakan untuk menyusun. 


Penjelasan : 


Ushul al-Figh merupakan susunan idlofi yang terdiri dari dua bagian, yaitu 
Mudlof (lafadh ; J2) dan Mudlof ilaihi (lafadh : didi). Masing-masing dari 
lafadz “Ushul dan “ al-Fiqh” ini, sebelum dijadikan susunan Idlofi merupakan 
lafadz mufrod (lafadh yang masih sendirian ; bukan berupa tarkib ). Dan perlu 
digaris bawahi yang dimaksud Mufrod disini bukan Mufrod yang menjadi lawan 


Jama’ , namun Mufrod yang menjadi lawan Tarkib, karena lafadz : Je! 
jelas-jelas merupakan jama' yang berasal dari Mufrod : Fei 4: 


... 


! Penggagas “ushul Al-Fiqh” adalah Imamuna Abu Abdilah Muhammad bin Idris Asy- 
syafi'ilde besar ini tertuang dalam kitabnya yang berjudul Arrisaalah. Disana 
dijelaskan dasar-dasar pemikiran yang berkaitan dengan ushul al-Fiqh . antara lain : 
tentang ; Al-Awaamir, An-Nawaahi, Al-Bayaan, An-Naskh, Al-Illat dan juga Al-Qiyaas. 
(baca ; Lathooif al-Isyaaraat, 4) 
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IN Bin ed GAS 
ai Jai ds Eta L 
SL SEA Fo panah 

AN à 


E II Pi Gi 
GA AAN et 
SN dad ga 


Penjelasan : 


a-Ashlu yang menjadi mufrodnya juz 
yang pertama (mufrodnya ushul), 
adalah : sesuatu yang mana perkara 
lain di bangun/didirikan diatasnya. 
Contoh ; lai (of yang berarti ; 
pondasi tembok. 

3x3! Kel yang berarti : akar yang 
menancap kedalam tanah. 

Sedangkan al-Faru — yang menjadi 
lawan al-Ashlu — adalah sesuatu yang 
dibangun atau di dirikan diatas perkara 
lain. Seperti cabang-cabang pohon 
yang berdiri di atas pangkalnya. Dan 
cabang-cabang fiqh yang di tetapkan 
berdasarkan ushulnya. 


Ushul Sen berasal dari mufrod al-Ashlu Ce), menurut lughot, 
mempunyai pengertian : “Sesuatu yang menjadi dasar /pangkal dari perkara lain. 


Semisal ada orang berkata ; 
Mad Jaa Ki 


: Ini adalah ashl-nya tembok, berarti yang dimaksudkan 


adalah Pondasinya. Karena Pondasi merupakan dasar 
atau pangkal dari tembok. 


paa] gets 


pohon. 


: Ini adalah ashl-nya Pohon, berarti yang dimaksudkan 
adalah akamya : 


karena akar merupakan pangkal dari 


Menurut Istilah, al-ash! (291) mempunyai empat makna' : 


1. Bisa berarti di 


il Semisal ada orang berkata : 
NE A: 


“Ashi dari masalah ini adalah al-Qur'an dan al-Hadits" 


Berarti yang dimaksudkan adalah : 


dan al-Hadits. 


Dalil dari masalah ini adalah al-Qur'an 


2. Bisa berarti kuat atau unggul semisal ada orang mengatakan : 


* Lathooif Al-Isyaaraat,8 
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PAI 
“Ashi dari kalam adalah arti hakekatnya". 
Berarti : yang kuat atau unggul didalam memahami kalam adalah dengan 
melihat ma'na hakekatnya . 
. Bisa berarti kaidah yang berlaku. 
Semisal orang mengatakan 


» 


Di perbolehkan memakan bangkai bagi orang yang dalam kondisi terpaksa 
termasuk melanggar Ashl". 
Berarti ; diperbolehkan memakan bangkai bagi orang yang terpaksa, 
termasuk melanggar Kaidah yang berlaku. 

. Bisa berarti sesuatu yang dijadikan persamaan dalam peng-Qiyasan. 
Contoh : Beras disamakan dengan Gandum dalam masalah Ribawi. 
Beras dalam bab Qiyas disebut dengan al-Far'u (masalah cabangan ) dan 
juga disebut al-Magiis (masalah yang disamakan ). Sedangkan gandum 
disebut dengan istilah al-Ashlu (pokok masalah) dan juga disebut dengan 
istilah al-Magjis “alaih (masalah yang dijadikan persamaan) 
Dengan demikian, kalau ada orang mengatakan bahwa gandum adalah al- 
Ashlu, berarti yang dimaksudkan : gandum di jadikan persamaan dalam 
masalah hukum ribawi. 


a 


eo Ai A eili diry Adapun al-Fiqh yang menjadi juz yan 
H A Fa Paa 2 kera) kedua, di tinjau dari lughot pelak 
ani ? kN NG jÍ arti : memahami. Sedangkan menurut 
Syara' mempunyai pengertian 
pengetahuan tentang hukum-hukum 
»  syariyyah yang diperoleh dengan jalan 
ijtihad. 
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Semisal pengetahuan tentang : Niat di | Ini semua tidak bisi 
dalam wudu di hukumi wajib, Sholat sedangkan al-Fiqh itu ad 
witir di hukumi sunah, Niat pada malam 
hari menjadi syarat di dalam puasa 
Romadlon, Zakat untuk hartanya anak 
kecil di hukumi wajib, Zakat untuk harta 
perhiasan yang boleh dipakai 
hukumnya tidak wajib, Membunuh 
dengan benda tumpul menetapkan pi 
Gishosh dan lain sebagainya...yakni Kebanyakan amal itu 
terdri dai masalah-masalah 
khilafiyyah. 2 Bemiat di malam 
Berbeda dengan hukum-hukum yang 
5 se M SEM diperoleh dengan cara selainnya 
TUN NN, Holy Ai Ngka ok ijtihad, seperti : pengetahuan tentang 
ea ao oe an aa Sholat lima waktu di hukumi wajib, 
Abah AN ip Oh AG FA berzina di hukumi haram dan lain 
4 sebagainya... yakni masalah-masalah 
Goth'iyyah, maka tidak bisa di sebut 
al-Fiqh. 
Yang di maksud dengan al-Ma'rifat 
disini adalah alimu dengan 
menggunakan arti dhonn (dugaan). 


Barang siapa 
Penjelasan : mendaknya harta itu 
Bahwa al-Matiah yang terdapat di dalam definisi al-Fiqh, identik dengan al- sd 


Ilmu dengan menggunakan arti : dzonn (dugaan), bukan alimu dengan É 4 tarta perhiasan 
menggunakan ari : yakin. Sebab al-Fiqh digali berdasarkan dzonn (dugaan) say" wah pat 


seorang Mujtahid dengan bersumberkan dali-daf dzonni ds 3! 9). | Nabi Saw bersabda: 


Untuk hukum-hukum yang berdasarkan dal! gothi (dal yang tidak bisa di A 
tawi) tidak masuk dalam kategori al-Fiqh. 


Seperti contoh : 4 
Tentang hukum wajib sholat, dengan berdasarkan dalil gothi: 4 Sonar 


Scan A3! (Dirikanlah sholat !). D mwayatkan dari 
2.Tentang hukum haramnya perzinaan, dengan berdasarkan dali qoth'i: f sigga 
UJI "da Yg (Jangan dekati perzinaan !.)...dsb. 


Ini semua tidak bisa disebut al-Fiqh karena tidak berdasarkan dalil dzonni, 
sedangkan al-Fiqh itu adalah hukum yang di tetapkan dengan berdasarkan dalil- 
dalil dzonni. 


Seperti contoh : 


1. Wajib berniat ketika mengerjakan wudlu, berdasar dali dzonni: 
SA Jai L LA yang ditafsiri: AA JSI Ki ho Ui (Sahnya 
kebanyakan amal tu dengan niat). 


2. Berniat di malam hari menjadi syarat sahnya puasa romadlon, dengan 
berdasarkan sebuah hadits yang di riwayatkan oleh Hafshoh, sesungguhnya 
Rosululloh Saw bersabda : 

Yeka JM 
“Barang siapa tidak bemiat puasa di malam hari, maka tidak ada puasa 
baginya". 


2 a anak keci wajib di zakati, dengan berdasarkan hadits : 
a 89 waid NG A né 


GANG 
"Barang siapa menjadi walinya anak yatim, yang memiliki harta, maka 
hendaknya harta itu di perdagangkan ager tidak berkurang untuk pengeluaran 
zakat". 


4. Harta perhiasan yang mubah (emas bagi perempuan atau perak bagi laki-laki) 
tidak wajib di zakati dengan berdasarkan hadits yang di riwayatkan oleh Jabir, 
Nabi Saw bersabda : 
s5 gal Kd o 
"Tidak ada zakat di dalam perhiasan yang mubah". 


5. Pembunuhan dengan menggunakan benda-benda tumpul, menurut ijihadnya 
Imam asy-Syafi'i menetapkan hukum gishos, dengan berdasarkan hadits yang di 
riwayatkan dari Anas: 


al-Warogot 5 


"Sesungguhnya arang Yahudi telah membunuh seorang wanita, yang memak 
kalung permata hitam, dengan menggunakan batu, kemudian orang tersebut 
perintahkan oleh Rosululloh Saw untuk di bunuh, dengan menggunakan batu". 


Contoh-contoh di atas merupakan ketetapan hukum hasil dari jihad Imam 
Asy-Syafii RA dengan berdasarkan dalil-dalil dzonny. Oleh karena al-Fiqh ini 
hasil dari dzonn (baca: (jihad) seorang Mujtahid, maka tidak jarang hukum- 
hukum al-Fiqh merupakan masalah-masalah yang di perselisihkan oleh para 
Ulama ( Masail al-Khilaf ). 


Seperti wajib-nya niat didalam berwudlu, ini di tentang oleh kalangan 
Hanafiyyah, yang menurut mereka niat didalam wasaail (seperti wudu yang 
menjadi wasilahnya sholat) hukumnya tidak wajib. Karena hadits : 


lu Ji WA menurut Hanafiyyah, di takwili : L JUS JUS ui 
"Sesungguhnya kesempumaan amal itu hanya dengan niat". 


Dengan demikian, menurut mereka niat bukan menjadi syarat amal ibadah, 
namun hanya menjadi penyempurna amal. 


Kesimpulan : 
- Hukum @oth'i bukan termasuk bagian dari al-Fiqh 
- Hukum al-Fiqh berdasar dalil dhonni. 
- Di dalam hukum-hukum fiqh tidak tertutup adanya Khilafiyyah (perbedaan 
pendapat), hal itu karena perbedaan dhonn (dugaan) dari masing-masing 
Mujtahid. 


Hukum-hukum yang di maksudkan 
pada keterangan di atas ada tujuh 
macam : 1.Wajib 2.Mandub / sunah 
3.Mubah 4.Mahdhur / haram 5.Makruh 
6.Shohih 7.Bathil / batal. 

Sedangkan al-Fiqh adalah imu 
tentang : Hukum wajib, hukum 
sunah...dan seterusnya. Yakni 
perbuatan yang demikian ini wajib, 
yang demikian ini sunah, yang 
demikian ini mubah.. dan seterusnya. 
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Penjelasan : 
Para ulama ushul (Usahuliyyin) mendefinisikan hukum sebagai berikut ': 


SIKA ot iya sd Jail, GRAN Jd AI Vas 
"Khithob (Dawuh) Alloh yang berhubungan dengan perbuatan orang-orang 
mukallaf, di lihat dari sudut pandang sebagai orang mukallaf". 


Khithêb Alloh ini terbagi menjadi dua : 
1. HukumTaklifi 
2. Hukum Wadi 


Hukum Takdifi adalah : 
"Hukum Alloh yang berkaitan dengan perbuatan orang mukallaf, berupa tuntutan 
atau perkenan". 


Hukum Taklifi ini terbagi menjadi tujuh macam, yaitu : 
Wajib 

Mandub/sunah 

Mubah 

Makruh Tanzih 

. Makruh Tahrim 

. Khilâful-Aula 

. Haram 


Nona 


Hukum Wadf'i atau Khithdb Wadl'iy adalah : 
"Hukum Allah yang berkaitan dengan suatu Sebab, Syarat, Mani 
(penghalang)', Shohih dan Fasid». 


Sasaran hukum wadl'iy lebih luas dari pada hukum taklifi. Karena hukum 
wadf'i di berlakukan atas orang-orang mukallaf dan selainnya orang-orang 
mukallaf. Semisal ; Merusak barang milik orang lain, menyebabkan dloman 
(harus mengganti). Sabab yang berupa perusakan ini, diberlakukan secara 
umum, baik atas orang mukallaf maupun orang yang tidak mukallaf. Maka dari 
itu, apabila ada anak kecil atau orang gila, merusak barang milk orang lain, 
maka berkewajiban untuk menggantinya. 


Hukum Wadi terbagi menjadi lima, yaitu : 
1. Syarat 


! An-Nafahat, 16 
? Lathôif al-Isyarot, halaman 10 
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'Sabab-musabab 
Mani 

Shohih 

Fasid 


PPN 


... 
an er Carey Wajib di lihat dari sudut pandang 
AS? -i EI EA (FU) sebagai perkara wajib adalah - 
SF deg ds Se LC) "Sesuatu yang berpahala jika di 
“a ea kerjakan dan di siksa jika & 
tinggalkan". 
Sudah di anggap cukup di dalam 
pengertian menyiksa, wujudnya 
siksaan atas satu orang saja di antara 
orang-orang yang durhaka, sementara 
itu yang lain di maafkan. 
Dan bisa saja yang di kehendaki oleh 
mushomnif adalah :"Berhak atas siksa, | 
di sebabkan — meninggalkannya". | 
sebagaimana ungkapan yang d 
luturkan oleh selainnya mushonnif. | 
Dengan demikian tidak menafikan 
adanya pengampunan. 


Aa an A Tin b gi 


Penjelasan : 

Mushonif di dalam mendefinisikan Wajib, lebih mengarah kepada akibat 
hukum yang di timbulkan, yakni pahala dan siksa. Dalam hal ini mushonnif lebih 
condong kepada pendefinisian yang di lakukan oleh Para Fugoha'!. 


Wajib menurut definisi Para Ushuliyyin adalah? : 
Uj Lb alas Al U 
"Sesuatu yang di tuntut dengan tuntutan yang mengharuskan" 


Wajib dan Fardlu adalah dua kata murodif, yang mempunyai kesamaan 
pengertian. Hanya saja, dalam bab haji, para ulama membedakan antara 


"Sesuatu yang jika ditinggalkan harus di ganti dengan dam (denda)'. 


! An-Nafahat, 16 
2 An-Nafahit, 18 
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Pahala yang di berikan Alloh kepada para hambanya semata-mata 
merupakan anugerah, bukan di sebabkan dzatiahnya amal. Demikian juga 
siksaan Alloh yang di timpakan atas para hambanya, merupakan keadilan 
darinya. Bisa jadi orang yang melakukan kewajiban atau kesunahan tidak 
mendapatkan pahala darinya. Demikian juga orang yang meninggalkan ` 
kewajiban belum tentu mendapatkan siksa'. 


Ketika orang yang meninggalkan kewajiban tidak mendapatkan siksa atau 
orang yang melakukannya tidak mendapatkan pahala, apakah lantas Alloh 
Mengingkari janjinya?. Tidaklah demikian, karena yang di maksudkan dengan 
mendapatkan pahala atau siksa di sini adalah "Berhak atas siksa atau pahala", 
bukan suatu keharusan2. 


Sebagaimana orang yang pandai berhak menjadi guru, namun tidak lantas 
semua orang yang pandai harus menjadi guru !. Orang yang faqir berhak 
menerima zakat, namun tidak lantas semua orang fagir harus mendapatkan 
bagian zakat. 


Tidak semua orang yang durhaka (meninggalkan kewajiban atau melanggar 
larangan) di siksa oleh Alloh, namun jika hanya satu orang saja yang di siksa, 
sementara yang lainnya mendapat pengampunan, sudahlah di anggap mewakili 
kepada yang lainnya. 


Wajib terbagi menjadi dua : 
1. Wajib "Ain, yaitu? : 
bae bib gak ai PENA ú 
"Sesuatu yang di tuntut untuk di kerjakan | oleh setiap orang mukallaf, dengan 
tuntutan yang mengharuskan". 


2. Wajib Kifayah, yaitu : 


Sd yak kal NU 
“Sesuatu yang di tuntut keberhasilannya, aa tanpa menentukan siapa 
pelakunya". 


... 


! An-Nafahat, 18 
? bid 
? An-Nafahat, 17 
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AA at ta dani Mandub (Sunah) di lihat dari 
A iji in Ke) Sudut pandang sebagai perkara 
Ya H3 SL Ly LAJU sunah adalah : Suatu perkara 
= Win; yang mendapatkan pahala jika 
Wi di kerjakan dan tidak 
mendapatkan siksa jika di 
tinggalkan. 


Penjelasan : 

Sunah, Mandub, Mustahabb, Ihsan, al-Muroghob fiih, al-Aula, an-Naflu, 
al-Mustahsan dan Tathowwu' merupakan kata-kata murodif, yang mempunyai 
pengertian yang sama, yaitu : 

SAM pls SW 
"Suatu perkara yang mendapatkan pahala jika di kerjakan dan tidak 
mendapatkan siksa jika di tinggalkan". 


Orang yang mengerjakan perkara sunah tidak harus mendapatkan pahala, 
namun berhak atas suatu pahala. Oleh karena itu, terkadang ada juga orang 
yang mengerjakan perkara sunah, namun tidak mendapatkan pahala, seperti 
orang yang beramal karena riya', tidak ikhlas karena Alloh'. 


Mengerjakan sholat sunah di atas tempat ghoshoban, di lihat dari sisi 
ibadahnya tetap mendapatkan pahala, meskipun pada akhirnya pahala tersebut 
menjadi hilang, di sebabkan perkara di luar ibadah, yakni perbuatan ghoshob 
yang di haramkan oleh syara”. 


Al-Qodli Husain, membedakan antara istilah Sunah, Mustahabb dan 
Tathowwu' sebagai berikut 


He Dag II EA 3 


as-Sunah, atau tidak terus-menerus, namun hanya di kerjakan sekali atau dua 
kali, di sebut al-Mustahabb, atau sama-sekali belum pemah di kerjakan oleh 


! An-Nafahêt, 19 
? An-Nafahêt, 19 
? Ibid 
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Nabi, namun merupakan wirid-wirid yang di ciptakan oleh manusia (baca, para 
ulama), maka di sebut dengan istilah at-Tathowwu". 


Sunah terbagi menjadi dua : 
1. Sunah "Ain, yaitu : 
Para sen Pala ú 
"Perkara sunah yang tuntutannya di tujukan kepada orang tertentu, seperti 


mengucapkan salam yang di tuntut untuk di ucapkan oleh satu orang saja (ketika 
tidak bersamaan orang lain)". 


... 


DAN Ka RA < Mubah di lihat dari sudut pandang 


sebagai perkara mubah, adalah 
perkara yang tidak berpahala dan tidak 
di siksa, ketika di kerjakan atau di 
tinggalkan. Artinya tidak terkait dengan 
j Pian ataupun siksa ketika di kerjakan 
atau di tinggalkan. 


Lte NGU Í S $y a 


Penjelasan : 
Mubah juga di sebut dengan istilah Jaiz atau Halal. Pengertian Mubah 
adalah: 


GE NGO SA 


"Sesuatu yang tidak ada hubungannya lengan pahala dan siksa, ketika di 
kerjakan atau di tinggalkan". D 


Namun demikian, ketika perkara mubah di niati untuk taat kepada Alloh, juga 
akan mendapatkan pahala, seperti ; makan, minum atau tidur, dengan niat agar 
kuat untuk beribadah. ebagaimana di katakan oleh Ibnu Ruslan' : 


Lb a SP 
"Barang siapa ketika makan, berniat mendapat kekuatan untuk beribadah 


kepada Alloh, maka ia akan mendapatkan pahala sesuai apa yang menjadi 
niatnya". 7 


... 


 An-Nafahat, 19 
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ts gahi A al-Mahdhur di lihat dari sudut pandang 
Aii 5 Ea ZG Ja sebagai perkara yang di haramkan, 
adalah suatu perkara yang jika di 
tinggalkan dengan niat mematuhi 
perintah Alloh, akan mendapatkan 
pahala dan jika di kerjakan akan di 
siksa. 
Sudah di anggap cukup di dalam 
pengertian menyiksa, wujudnya siksa 
atas satu orang saja di antara orang- 
orang yang durhaka, sementara itu 
yang lainnya mendapat pengampunan. 
Dan bisa saja yang di kehendaki oleh 
Mushonnif adalah : Berhak atas siksa, 
jika perkara haram itu di lakukan, 
sebagaimana redaksi yang di tulis oleh 
selainnya Mushonnif, maka tidak 
menafikan adanya ampunan. 


Penjelasan : 
Al-Mahdhiir juga di sebut dengan istilah : Muharrom, Haram, Dzanbu 
(dosa), Mazjtir 'Anhu, Mutawa'ad 'Alaih dan Hajru'. 


Pengertian al-Mahdhar (Haram) : adalah : 


Fe Yen Haa 


"Suatu perkara yang jika di tinggalkan dengan niat mematuhi perintah Alloh. 
akan mendapatkan pahala dan jika di kerjakan akan mendapatkan siksa". 


Melihat definisi di atas, berarti Makruh Tahrim juga tercakup dalam definisi 
Haram, karena makruh Tahrim jika di kerjakan akan mendapatkan siksa dan jika 
di tinggalkan akan mendapatkan pahala. 


Hanya saja para ulama sedikit membedakan antara haram dan makruh 
Tahrim, sebagai berikut : 
JEN Jadi 9 Yel ji Re AG CA 
"Haram adalah sesuatu yang di larang berdasarkan dalil goth'i yang tidak 
menerima untuk di takwili dengan pengertian yang lain", 


! An-Nafahit, 20 
? Ibid 
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"Makruh Tahrim adalah sesuatu yang di larang dengan berdasarkan dalil, yang 
masih bisa di takwili dengan pengertian yang lain". 


Sedangkan perbedaan antara Makruh Tanzih dan Makruh Tahrim adalah 
sebagai berikut! : 


"Makruh Tanzih, suatu perkara y yang jika di lakukan tidak akan di siksa". 
aa Je Ii a ERA 
"Makruh Tahrim, adalah suatu perkara yang jika di lakukan, akan di siksa". 


Meninggalkan perkara haram atau makruh, bisa mendapatkan pahala, 
apabila di sertai tujuan mematuhi perintah Alloh. Apabila karena takut atau malu 
kepada manusia.. dsb, maka tidak aken mendapatkan pahala?. Misalnya ; 
meninggalkan perbuatan zina karena malu kepada manusia, meninggalkan 
perbuatan mencuri karena takut ketahuan orang..dsb. 


Berbeda dengan perkara Wajib dan Sunah, bagi orang yang 
mengerjakannya akan tetap mendapatkan pahala, meskipun tidak di sertai tujuan 
mematuhi perintah Alloh. Karena perkara wajib dan sunah ini bisa di anggap sah 
dan mencukupi dari tuntutan taklif, jika dalam pelaksanaannya di sertai niat. 
'Sedangkan meninggalkan perkara haram atau makruh, untuk di anggap sah, 
tidak harus di sertai niat*. 


Namun demikian, ada juga sebagian dari perkara wajib yang tidak harus di 
niati, seperti ; memberikan nafkah kepada isteri, mengembalikan barang 
titipan..dsb. Perkara wajib semacam ini, untuk bisa mendapatkan pahala, harus 


di sertai tujuan mematuhi perintah Aloh (JUNI Asi. 


! An-Nafahat, 20 
* An-Nafahat, 21 
3 bid 

* An-Nafahat, 21 
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Makruh di lihat dari sudut pandang 
Hp perkara makruh, adalah : 
Sesuatu yang akan mendapatkan 
pahala jika di tinggalkan dengan tujuan 
mematuhi perintah Alloh dan tidak 
akan di siksa jika di kerjakan. 


Penjelasan : 
Makruh menurut bahasa mempunyai arti : perkara yang di benci ( (,- 

Sedangkan Makruh menurut istilah adalah : 

as Ha Yin Je LL | 


“Sesuatu yang akan mendapatkan pahala jika di tinggalkan dengan tujuan 
mematuhi perintah Alloh dan tidak akan di siksa jika di kerjakan". 


a 


| 
Para ulama Mutagoddimin, tidak membedakan antara Makruh dan Khilaful- | 
Aula. Ba isa bara jga agan la perasmian ki Aula adalah | 


"Sesuatu yang di anjurkan untuk di tinggalkan, namun tidak berdasarkan ' 
larangan secara jelas, seperti : anjuran untuk tidak meninggalkan perkara- 
perkara sunah, yang di faham dari perintah untuk melaksanakannya, karena 
memerintahkan sesuatu berarti melarang kebalikannya". 


... 


Shohih di lihat dari sudut pandang 
; sebagai perkara yang sah, adalah - 
3 AN wi Sesuatu yang di anggap telah berhasil 
(nufudz) dan mencukupi, dengan 
T : gambaran sudah memenuhi apa-apa 
: yang di syaratkan oleh syara, baik 
berupa akad maupun ibadah. 


Penjelasan : 
Shohih menurut bahasa mempunyai arti : Sesuatu yang selamat ( pa VK 
Sedangkan shohih menurut istilah adalah : 
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bas teth 
Kan S a lag 
"Sesuatu yang di anggap telah berhasil kepada tujuan (nufudz) dan mencukupi. 


Sesuatu, baik berupa ibadah maupun akad, sudah di anggap berhasil dan 
mencukupi, apabila telah memenuhi ketentuan-ketentuan syara', yakni 
memenuhi syarat dan rukunnya. Misalnya ; apabila seseorang mengerjakan 
sholat dan sudah memenuhi syarat dan rukunnya, maka sholatnya di nyatakan 
Sah (shohih). Dengan demikian sholat tersebut telah mencukupi untuk 
menggugurkan kewajiban. 


Contoh lain : Akad nikah atau jual-beli, di hukumi Sah (shohih), apabila telah 
memenuhi syarat dan rukun yang di tetapkan oleh syara'. 


Pengertian Nufudz adalah : 
Salah DA 
"Sampai kepada tujuan (keberhasilan). 


Jika akad jual-beli sudah di nyatakan sah, berarti kedua-belah pihak yang 
melakukan akad, telah sampai kepada tujuan jual-beli (Nutudz), yaitu memiliki 
barang atau uang yang di inginkan. 


Demikian juga, apabila akad nikah sudah di nyatakan sah, maka kedua 
belah pihak telah sampai kepada tujuan pemikahan (Nutudz), yakni perbolohkan 
bersenang-senang dengan isterinya (£ VI J> ). 


... 


Bathil di lihat dari sudut pandang 
sebagai sesuatu yang batal, adalah : 
Sesuatu yang di anggap tidak berhasil 
dan belum mencukupi, dengan 
gambaran belum memenuhi apa-apa 
yang di syaratkan oleh syara', baik 
“ berupa akad maupun ibadah. 
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Penjelasan : 
al-Bathil juga biasa di sebut dengan al-Fâsid, menurut istilah mempunyai 
pengertian 


ANG Saida 
“Sesuatu yang belum sampai kepada tujuan dan juga belum mencukupi". 


Yakni, perkara-perkara yang belum memenuhi ketentuan-ketentuan yang di 
tetapkan oleh syara, baik berupa ibadah maupun akad. Semisal ; Sholat 
dengan mengabaikan salah-satu rukun atau syarat-syaratnya, maka sholat 
tersebut di hukumi Bathil (batal) atau Fasid. 


Contoh lain, seperi akad nikah yang tidak memenuhi ketentuan syara', 
misalnya akad nikah dengan tanpa saksi atau wali, maka pemikahan semacam 
ini di hukumi Fasid atau batal. 

Abu Hanifah membedakan antara Bathil dan Fasid, sebagai berikut! : 
SAN AN Ou Da US SA as AI lan a KH 

ai 
"Jika larangan yang berkaitan dengan ibadah atau akad, mengarah kepada 


@zatiah-nya (Syarat atau rukunnya), maka di sebut batal, seperti sholat dengan 
meninggalkan sebagian dari syarat atau rukunnya". 


PAS 


o GS Aa a La ah GAN SE Eg 


CA AN (ab sú ài 
"Dan jika larangan tersebut mengarah kepada Sifat-nya ibadah atau akad, | maka 
di sebut dengan isilah Fasâd, seperti melakukan puasa pada hari raya kurban, 
karena berpaling dari suguhan Alloh, yakni daging kurban, yang 
penyembelihan-nya di laksanakan pada hari itu". 


Tolok ukur di dalam keabsahan suatu ibadah adalah? : 
AI ya JK ib se 


"Apa yang menjadi persangkaan orang mukallaf dan kenyataan yang 
sebenarnya". 


1 An-Nafahât, 22 
2 An-Nafahat, 22 
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Semisal ; Seseorang melakukan sholat dengan persangkaan suci, 
kemudian temyata menanggung hadats, maka sholatnya di hukumi batal dan 
wajib mengulangi nya lagi, karena persangkaannya tersebut tidak sesuai dengan 
kenyataan yang sebenarnya. 


Sedangkan tolok ukur di dalam keabsahan suatu akad adalah! : 
kai AI a 
"Kenyataan yang sebenamya saja (dengan tidak memandang persangkaan)". 


Semisal ; Seseorang menjual barang, yang menurut persangkaannya, 
merupakan milik orang lain, kemudian ternyata barang tersebut adalah miliknya 
sendiri, maka penjualan barang tersebut di hukumi sah, meskipun tidak sesuai 
dengan persangkaannya. 


... 


£ akj Akad bisa di sifati dengan Nufudz 

(sampai kepada tujuan) dan I'tidad (di 
Liat anggap sah). Sedangkan Ibadah 
Mo hanya bisa di sifati dengan Itidad saja, 
menurut istilah yang berlaku. 


Penjelasan : 

Pada definisi Shohih dan Bathil diatas, antara Nufudz dan Itidad di 
sebutkan secara bersamaan, sehingga memberikan kesan, seakan masing- 
masing dari Akad dan Ibadah bisa di sifati dengan Nufuaz dan Tidad sekaligus, 
namun sebenarnya tidaklah demikian. 


Karena menurut istilah, yang bisa di sifati dengan Ifidad dan Nufudz hanya 
tertentu Akad, sedangkan untuk ibadah tidak bisa di sifati dengan nufudz, 
namun hanya bisa di sifati dengan /tidad. Maka dari itu, sekali-kali kita tidak 
pernah mendengar orang mengatakan “Sholat atau puasa seseorang telah 
sampai kepada tujuan (Nufudz)", namun orang hanya mengatakan "Bahwa, 
Sholat atau puasa itu telah di anggap sah (Itidad)". 


... 


! An-Nafahât, 22 


al Warogot 17 


— ah A didi 


sê AB lah Sial ii 


è tsp 


i gle JS ba pi da JS 


Fiqh dengan menggunakan makna 
syari mempunyai pengertian yang 
lebih sempit dari pada Ilmu, karena 
ilmu itu pengertiannya bisa mencakup 
nahwu dan yang lainnya. 

Setiap fiqh itu merupakan ilmu, 
sedangkan setiap ilmu itu belum tentu 


fiqh. 


Penjelasan : 

Fiqh menurut bahasa mempunyai pengertian yang lebih luas dari pada Ilmu, 
karena fiqh menurut bahasa mempunyai arti : pemahaman (Idrdk), yang bisa 
mencakup pemahaman terhadap ilmu dan yang lainnya'. 


Sedangkan figh menurut makna syar'i mempunyai pengertian yang lebih 
sempit dari pada Ilmu, karena setiap figh itu pasti merupakan ilmu, sedangkan 
setiap ilmu belum tentu figh. Karena ilmu itu mempunyai cabangan yang banyak 
sekali, antara lain : ilmu fiqh, ilmu nahwu, ilmu short, Ilmu manthig..dsb. 


... 


Ilmu adalah pemahaman terhadap 
perkara-perkara yang memungkinkan 
untuk bisa di ketahui dan sesuai 
dengan kenyataan yang sebenarnya, 
seperti : pemahaman mengenai 
hakekat manusia yang di definisikan 
sebagai : Hewan yang bisa berfikir. 


i u Santi aa ó 
GI ga pe da dat 
ABU Ina SÈN 


Penjelasan : 
Ilmu adalah : 


SB a e A G de dki Wale a LIGA 
"Pemahaman tentang perkara yang bisa di ketahui dan sesuai dengan 
kenyataan yang sebenarnya". 


Seperti ; Pemahaman tentang hakekat manusia, yang di definisikan sebagai 
Hayawan Nathig (Binatang yang bisa berfikir). Pemahaman ini ternyata sesuai 
dengan hakekat manusia yang sebenarnya. 


1 An-Nafahat, 22 
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Contoh lain ; Pemahaman tentang hakekat kuda, yang di definisikan sebagai 
: Hayawan Shohil (hewan yang bisa meringkik). Dan ternyata pemahaman ini 
sesuai dengan hakekat kuda yang sebenarnya. 


Pemahaman tentang sesuatu, jika tidak sesuai dengan kenyataan yang 
sebenarnya, tidak bisa di sebut Ilmu, seperti pemahaman orang-orang Yahudi 
tentang Nabi "Uzair yang menurut mereka di yakini sebagai anak Alloh Swt. 


Idrok yang di maksudkan pada definisi ilmu di atas adalah Idrak jazim, yaitu 
suatu pemahaman yang mantap (yakin). Dengan demikian, Dhonn (dugaan), 
Syakk (keraguan) dan Wahm (angan-angan) tidak tercakup dalam definisi limut, 


Ilmu yang berkaitan dengan hakekat sesuatu menurut ulama manthig di 
sebut glengan istilah Tashowwur, seperti : pemahaman tentang hakekat 
manusia yang di Tashowwur kan dengan definisi Hayawan Nathig. 


Sedangkan ilmu yang berkaitan dengan penetapan hukum terhadap 
sesuatu, di sebut dengan Tashdig. Seperti : Pemahaman tentang bumi itu bulat. 
Penetapan hukum bulat terhadap bumi ini, di kalangan ulama manthig ( 
Manathigoh ) di sebut dengan istilah tashdig. 


... 


da SU AAN ba Tadi 
Ss (HB Jap Ie 
dn Ga hp Jd SL 


BE 


A Ja Ks < 
Aa 


' An-Nafahat, 24 
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Jahl adalah Memahami sesuatu, 
namun tidak sesuai dengan kenyataan 
yang sebenarnya. Seperti contoh : 
pemahaman para Ahli Filsafat tentang 
Alam - yakni segala sesuatu selainnya 
Alloh - yang menurut mereka di hukumi 
Qodim. 

Sebagian ulama men-sifati Jahl 
semacam ini dengan Murokkab (di 
sebut Jahl Murokkab). Sedangkan 
Jahl bashit di definisikan dengan 
"Tidak mengerti sama-sekali terhadap 
sesuatu". 


Semisal : Ketidak tahuan kita terhadap 
apa-apa yang ada di dalam perut bumi 
dan apa-apa yang ada di dasar 
samudera. 

Menurut definisi yang di tuturkan 
Mushonnif, contoh semacam ini tidak 
bisa di sebut Jahl. 


Penjelasan : 


Jahl terbagi menjadi dua macam : 
1. Jahl Murokkab, yaitu : 


s3 Sep Lu Sia E W GS 
“Memahami sesuatu, yang tidak sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya". 


Semisal : Pendapat para Ahli filsafat, tentang Alam, yang di hukumi Qodim. 
Pendapat ini tidak sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya, karena Alam ini 
selalu berubah-ubah, sedangkan sesuatu yang berubah-ubah itu berarti baru 
datang (Huduts), bukan Aodim. 


Di sebut Jahl murokkab, karena selain pendapatnya itu keliru, mereka juga 
tidak menyadari bahwa pendapatnya itu keliru. Dengan demikian, ada dua 
kebodohan (Murokkab) yang melekat dalam dirinya, yaitu bodoh terhadap 
sesuatu dan tidak menyadari terhadap kebodohannya sendiri. 


2. Jahl Basith, yaitu : 
Ran an) Fa 
"Sama-sekali tidak mengerti terhadap sesuatu". 
Semisal : Ketidak tahuan kita terhadap apa-apa yang ada di langit, di perut bumi 
atau apa-apa yang ada di dasar samudera. 


Jahi basith ini tidak tercakup dalam definisi jahl yang di tuturkan oleh 


Mushonnif, karena jahl menurut Mushonnff hanya ada satu macam, yaitu Jahl 
murokkab. 


... 
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a a BIL da) 
TIGA SIN KSR) Ka a 


EN ING ad 
AH Dis Yah 


Wit jr 


RARA 


Se Bp BLK IS Ep 
CA ia ae dyek Aa 


w i5 Ki vi j5 ips 
isst A Ni è guta 
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Ilmu Dloruri adalah ilmu yang di 
peroleh dengan tanpa berfikir dan 
tanpa menggali dalil, seperti ilmu yang 
di tangkap oleh salah-satu dari lima 
indera dhohir. 

Yaitu Pendengaran, penglihatan, 
peraba, pembau dan perasa. Karena 
sesuatu yang di hasilkan oleh panca- 
indera ini, langsung bisa di rasakan 
dengan tanpa berfikir dan tanpa 
mencari dalil. 

Adapun mengenai pengertian Ilmu 
Muktasab adalah ilmu yang di hasilkan 
melalui proses berfikir dan pencarian 
dalil, sebagaimana ilmu tentang Alam 
yang di hukumi baru datang, dengan 
melalui proses berfikir tentang Alam 
dan apa yang kita saksikan dari 
perubahan-perubahan yang terjadi 
pada Alam, kemudian kita bisa 
menyimpulkan dari perubahan- 
perubahan itu, bahwa Alam itu baru 
datang. 


An-Nadhor adalah berfikir tentang 
keadaan dari perkara yang di fikirkan, 
agar sampai kepada apa yang di cari. 
IstidIal adalah Mencari dalil agar 
sampai kepada kesimpulan yang 
sedang di cari. 

Dengan demikian, tujuan dari Nadhor 
dan Istidlal adalah sama. Dan 
Mushonnif mengumpulkan keduanya 
dalam kalam nafi dan itsbat, dengan 
maksud untuk mengukuhkan. 
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Dalil adalah sesuatu yang 
menunjukkan kepada perkara yang 
sedang di cari, karena sesungguhnya 
dalil itu merupakan bukti dari perkara 
yang sedang di carinya. 


Penjelasan : 
limu para makhluk terbagi menjadi dua macam : 


1. Dloruri 
2. Muktasab (Nadhori) 
Pengertian ilmu Dloruri adalah : 
IVAN PP NG 
“ilmu yang di peroleh dengan tanpa berfikir dan tanpa menggali dalit. 


Semisal : Wama biru langit yang di tangkap oleh mata, bau harum bunga 
yang tercium oleh alat pembau, sifat kasar atau halus dari suatu benda yang d 
rasakan oleh alat peraba atau rasa asin, pedas, pahit atau manis yang di 
tangkap oleh indera perasa.. dsb. 


Semua itu di tangkap oleh panca indera dengan tanpa melalui proses berfikir 
atau pencarian dalil terlebih dahulu. Oleh karena imu yang di tangkap oleh 
indera ini bersifat pasti dan tidak bisa di tolak oleh siapapun, maka di sebut 
dengan ilmu Dloruri. 


Sedangkan Ilmu Nadhori adalah : 
Jani jd op 


“Ilmu yang di hasilkan melalui proses berfikir dan pecarian dalil" 


Semisal : ilmu tentang baru datangnya Alam, yang di hasilkan melalui 
proses berfikir tentang alam dan fenomena alam yang selalu berubah-ubah, 
kemudian di simpulkan bahwa Alam itu merupakan sesuatu yang baru datang, 
bukan sesuatu yang Oodim, karena segala sesuatu yang mengalami perubahan 
dari waktu ke waktu itu, pasti merupakan perkara yang baru datang. 


Dari berfikir tentang Alam, kemudian berusaha untuk mencari bukti-bukti 
yang mengarah kepada sebuah kesimpulan tentang baru datangnya Alam, 
dengan berdasarkan bukti-bukti yang di temukan. 
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Berfikir tentang Alam dan fenomena yang terjadi pada Alam ini menurut 
istilah di sebut dengan an-Nadhor, Sedangkan upaya-upaya untuk mencari bukti 
tentang baru datangnya Alam ini di sebut dengan istidlâl. Kemudian bukti-bukti 
berupa perubahan-perubahan yang terjadi pada Alam ini di sebut dengan Dalil, 
Sedangkan kesimpulan yang sedang di cari, yakni tentang baru datangnya 
Alam ini di sebut al-Mathlib. 


Dengan demikian, an-Nadhor dan Istidial sebenarnya mengarah kepada 
tujuan yang sama, yakni ingin sampai kepada kesimpulan yang benar (al- 
Mathliib ash-Shohih). 


Pengertian dari an-Nadhor itu sendiri adalah : 
Sabah HE Ga a 
"Berfikir tentang keadaan dari perkara yang di fikirkan, agar sampai kepada 
kesimpulan yang sedang di cari". 


Pengertian dari al-Fikru (berfikir) adalah : 


NA 3 Tag 
"Menggerakkan hati menuju hal-hal yang bisa di cerna oleh akal" 


Pengertian Istidlâl adalah : 
Sid Ibn ya 


"Mencari bukti-bukti agar sampai kepada kesimpulan yang sedang di cari". 


Sedangkan pengertian Dalil menurut istilah adalah! : 
daa nika 5 e Aa aan 
Gp Ska NA PA ina Po KU 
"Sesuatu yang bisa di gunakan perantara untuk sampai kepada kesimpulan yang 
di cari, dengan melalui proses berfikir yang benar". 


... 


? An-Nafahat, 30 
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— 


Dhonn adalah menganggap mungkin 
"atas terjadinya dua perkara, di mana 
salah-satu di antara keduanya lebih 
kuat dari pada yang lain, menurut 
pandangan orang yang punya 
anggapan. 
Syakk adalah menganggap mungkin 
atas terjadinya dua perkara dan tidak 
ada yang lebih kuat di antara 
keduanya, menurut pandangan orang 
yang punya anggapan. 
KENE Ragu-ragu atas berdiri atau tidak 
Tg à ae ai 7 berdirinya Zaod, dengan kemungkinan 
BN Sya ob) Syu yang sama, di sebut Syakk dan jika 
EE ui 3 ada yang lebih kuat di antara dua 
kemungkinan tersebut ( berdiri dan 
tidak ) di sebut dengan Dhonn. 


Penjelasan : 

Mushonrif telah membahas tentang definisi Ilmu yang menjadi bagian dari 
Idrôk Jazim (Pemahaman yang berdasarkan keyakinan), kemudian juga sedikit 
menyinggung tentang Idrok ghoiru Jazim (Pemahaman yang masih mungkin 
berubah-ubah), yakni : Dhonn dan Syakk. 


Pengertian Dhonn adalah : 
Im ab ANN iya UR 
"Menganggap mungkin atas terjadinya dua perkara, di mana salah-satu di antara 
keduanya lebih kuat dari pada yang lain, menurut pandangan orang yang punya 
anggapan" 


A 
j 


Semisal : Cuaca terlihat mendung, yang memungkinkan antara terjadi hujan 
dan tidak terjadi hujan, namun dari dua kemungkinan tersebut yang lebih kuat 
adalah akan turun hujan. 


Pengertian Syakk adalah : 

ph te ANI Ja Lane LAI JAS Li 
"Menganggap mungkin atas terjadinya dua perkara dan tidak ada yang lebih kuat 
di antara keduanya, menurut pandangan orang yang punya anggapan". 
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Semisal : Cuaca dalam keadaan mendung bercampur tiupan angin yang 
tidak begitu kencang, mungkin akan turun dan mungkin juga tidak akan turun 
hujan. Dua kemungkinan ini sama-sama kuatnya untuk terjadi. 


Pengertian Wahm adalah : 


"Menganggap mungkin “atas terjadinya dua perkara, namun menganggap lemah 
salah-satu di antara keduanya". 


Semisal ; Cuaca dalam kedaan terang, kemudian punya anggapan akan 
turun hujan. 


S Ggs dh gi chd yah Ushul fiqh — yang menjadi 
na Ken e y pr na 2 pembahasan di dalam kitab a-Warogot 
ini - adalah Kaidah-kaidah fiqh yang 
masih bersifat ijmal (global). 


Semisal : Mutlaknya Amr, Nahi, 
Tindakan Nabi Saw, Ijma', Qiyas dan 
Istishhab, untuk yang pertama 
D Watak Amr) menunjukkan hukum 
Wajib, untuk yang kedua (Mutlaknya 
# Nahi) menunjukkan hukum haram dan 
untuk yang lainnya (Tindakan Nabi 
Saw, Ijma', Qiyas dan Istishhab) bisa di 
jadikan Hujjah..dsb, seperti keterangan 
yang akan datang dan hal-hal yang 
berhubungan dengannya. 

Berbeda dengan dalil-dalil fiqh secara 
ter perinci, semisal : 

| Nasi (Dirikanlah sholat), 


Up 1435 V3 (Jangan mendekati zina) 


dan Sholat yang di lakukan Nabi Saw 
di dalam ka'bah (H R. Bukhori-Muslim), 
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Dan semisal ljma' para ulama, 
mengenai anak perempuan dari anak 
laki-laki Mayit yang mendapatkan 
bagian 1/6 ketika bersamaan dengan 
anak perempuan kandung, jika tidak 
ada yang meng-'ashobahi keduanya. 

Dan semisal peng-Oiyasan beras atas 
gandum, di dalam masalah larangan 
menukar sebagian darinya dengan 
sebagian yang lain, kecuali dengan 
takaran atau timbangan yang sama 
dan langsung di serah-terimakan, 
sebagaimana hadits yang di 
riwayatkan oleh Muslim. 

Dan semisal melanggengkan hukum 
suci, bagi orang yang meragukan 
keberadaannya. 

Semua itu bukan termasuk Ushul- High, 
meskipun sebagian di sebutkan di 
dalam kitab-kitab ushul-figh, namun 
hanya sekedar sebagai contoh. 

Dan metode pengambilan dalil dengan 
menggunakan kaidah-kaidah fiqh 
secara terperinci, ketika terjadi 
Pertentangan di antara dalil-dalil fiqh, 
karena dali-dalil tersebut bersifat 
Ghonni, semisal : mendahulukan Dalil 
Khos atas Dalil 'Am, mendahulukan 
Dalil Mugoyyad atas Dalil Mutlak.dsb. 


Aa 


aa za a” 


wia Ja Dan Metode pengambilan dalil dengan 


ik menggunakan teori-teori figh tersebut, 
Apa ka dai ¿4 menuntut adanya orang yang (punya 
keahlian) untuk menggali dalil, yakni 
seorang Mujtahid. 
ji INN a Ketiga Pokok pembahasan inilah yang 
SA ii ga iS SN sebut fan Ushukfigh, karena 
de Per) Sapa pemahaman figh tergantung kepada 


< 777 _ketiganya. 


26 al-Waroqot 


Penjelasan : 
Ushuligh adalah disiplin ilmu yang mencakup tiga pokok pembahasan, 
yaitu : 
1. Teori-teori figh yang masih ijmal (Global). 
Seperti : 
- Amar (perintah) yang di mutiakkan, menunjukkan hukum wajib. 
- Nahi (larangan) yang di mutiakkan, menunjukkan hukum haram. 
- Tindakan Nabi Saw, ijma, Qiyas dan Ishtishhab (melanggengkan hukum asal), 
bisa di jadikan sebagai hujjah..dsb. 


Sedangkan untuk kaidah-kaidah figh yang sudah di terapkan pada masalah- 
masalah tertentu, bukan termasuk bagian dari Ushul:figh, seperti : 


= Dirikanlah sholat ! Dalil ini merupakan perintah untuk 


mendirikan sholat, sedangkan perintah itu jika di mutlakkan menunjukkan hukum 
wajib, dengan demikian sholat itu hukumnya adalah wajib. 


= Jangan mendekati perzinaan ! Dalil ini merupakan larangan 


mendekati perzinaan, sedangkan larangan itu ketika di mutlakkan menunjukkan 
hukum haram, dengan demikian berzina itu hukumnya haram. 


- Di dalam sebuah hadits yang di riwayatkan oleh Bukhori-Muslim, di terangkan 
bahwa, Rosululloh Saw pernah mengerjakan sholat sunah di dalam Ka'bah. Dalil 
ini menunjukkan tindakan yang pernah di lakukan Oleh Nabi Saw, yakni sholat di 
dalam Ka'bah. Sedangkan tindakan Nabi Saw merupakan hujjah, dengan 
demikian Sholat sunah di dalam Ka'bah itu hukum Jawaz. 


- Ijma' para ulama, tentang anak perempuan dari anak laki-laki mayit, yang 
bersamaan anak perempuan mayit, ketika tidak ada yang meng-'ashobahinya, 
mendapat bagian 1/6. Ijma' para ulama merupakan hujjah, dengan demikian, 
anak perempuan dari anak laki-laki mayit, yang bersamaan anak perempuan 
mayit, ketika tidak ada yang meng-ashobahinya, mendapat bagian 1/6 
berdasarkan Ijma' para ulama. 


- Peng-Oiyasan Gandum atas beras, yang menurut sebuah hadits yang di 
riwayatkan oleh Imam Muslim, di larang untuk di tukarkan dengan sebagian yang 
lain, kecuali harus sama timbangan atau takarannya dan harus di serah- 
terimakan. Sedangkan Oiyas itu bisa di jadikan hujjah untuk menetapkan hukum, 
dengan demikian Gandum hukumnya sama dengan beras, yakni haram di jual/di 
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tukar dengan sebagian yang lain, kecuali dalam kadar timbangan yang sama dan 
di serah-terimakan seketika itu juga. 


- Melanggengkan hukum suci bagi orang yang meragukan tetapnya kesucian. 
Semisal : ada orang yang telah melakukan wudlu, namun ia ragu apakah dirinya 
sudah batal atau masih suci, maka orang tersebut tetap di hukumi suci, karena 
menetapkan hukum asal (Ishtishhab) itu bisa ci jadikan hujjah untuk menetapkan 
hukum. 


2. Metode pengambilan hukum, ketika terjadi pertentangan di antara dali-dalil 
fiqh, dengan menggunakan teori-teori fiqh yang sebangsa tafshili (yang sudah di 
terapkan). Misalnya : ketika ada pertentangan antara Dalil 'Am yang Dalil 
Khosh, maka yang di pakai adalah Dalil Khosh. Ketika ada Pertentangan 
antara Dalil Mutlak dan Dalil Mugoyyad, maka yang di pakai adalah Dalil 
Mugoyyad...dsb. 


Namun, apabila dalil-dalil yang saling bertentangan tersebut masih bisa di 
kompromikan, maka wajib untuk mengkompromikannya. 


Semisal : dalam sebuah hadits Rosululloh Saw bersabda : 

t Bi bae, AAN 
“Dua mata adalah tali pengikat dubur, barang siapa tidur, maka hendaknya 
berwudhu". 


Sementara itu dalam hadits lain, yang di riwayatkan dari Anas 
BABA Vo akal 5 aki da di kn D Yyang mah NS 
"Para Sahabat suatu ketika tertidur, kemudian melakukan sholat dan tidak 
berwudiu". 


Hadits yang pertama oleh para ulama di arahkan kepada pengertian "Tidur 
dengan tanpa menetapkan pantat", sedangkan hadits kedua di arahkan 
kepada pengertian "Tidur dengan menetapkan pantat". 


3. Syarat-syarat Seorang Mujtahid. 


Dengan demikian dapat di simpulkan, bahwa Ushul-figh adalah Disiplin ilmu 
yang meliputi tiga pokok bahasan, yaitu : 
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1. Teori-teori fiqh yang masih global. 
2. Teori-teori pengambilan hukum , ketika terjadi pertentangan di antara 


dalil-dalil fiqh. 
3. Syarat-syarat Mujtahid. 


... 


SA SKA SE ah A 


SS Cek kl Ladi 
KA 


GN A zi, Jamali) Mah, ii 
Ie pa ki a CAB 


akah asang di SN 


Ga SE, KAN 


Abel PI 8 EL Ji 


GE 


Bab-bab yang di bahas di dalam 
Ushul-fiqh adalah Tentang 
Pembagian Kalam, Amr, Nahi, 'Am, 
Khosh dan juga di tuturkan tentang al- 
Muthlaq dan al-Muqoyyad. Kemudian 
tentang : al-Mujmal, al-Mubayyan, adh- 
Dhohir dan, di sebagian Naskah di 
sebutkan : al-Muawwal seperti pada 
keterangan yang akan datang. 
Kemudian tentang : Tindakan-tindakan 
Nabi Saw, Nasikh, Mansûkh, ljma', al- 
Akhbar, Oiyas, al-hadhr (Haram), al- 
Ibahah (Mubah), Prioritas Dalil, kriteria 
Mufti dan Mustafi (orang yang 
meminta fatwa) dan tentang Hukum- 
hukum yang di tetapkan para Mujtahid. 
Batas minimal dari bahan yang di 
gunakan untuk menyusun Kalam 
adalah terdiri dari dua kalimah Isim, 
sepert contoh : sú 155 

Atau terdiri dari Isim dan FI'I, seperti : 
sa 

Atau terdiri dari FI'I dan Huruf, seperti 
1445 i contoh ini ditetapkan oleh 


sebagian ulama dengan tanpa 
menghitung dlomir yang kembali 


<- kepada Zaed (misalnya), karena dlomir 
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tersebut tidak nampak. Sementara itu 
Mayoritas ulama menghitung dlomir 
tersebut sebagai Satu Kalimah. 
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5 5i SUB Us ana f Atau. terdiri dari Isim dan Huruf. Dan 
EN (PA) Yang demikian itu terdapat dalam 
SA SN SAI OS Oh Li) Susunan Nida, seperti contoh : 13 L, 

Wi meskipun di lihat dari segi maknanya 
mengandung arti :"Aku memanggil 


Zaed'. 
Penjelasan : 
Batasan minimal dari sebuah kalam adalah terdiri dari : 
1. Dua Isim . 


Dua isim ini bisa berupa : Mubtada' dan Khobar, Mubtada' dan Fail yang 
menempati kedudukan Khobar, Mubtada' dan Naibul-Fa'il yang menempati 
kedudukan Khobar atau berupa Isim fil dan Fâ'il. 

Seperti contoh : 


(58 5 = Zaed berdiri ( Mubtada' dan Khobar ). 
155 sf = Apakah berdiri Zaed ? ( Mubtada' dan Fa'il yang menempati 
kedudukan Khobar ). 
0x5 Uya = Apakah di pukul Zaed ? | Mubtada' dan Naibul-Fa'il yang 
menempati kedudukan Khobar ). 

j =A = Jauh nian lembah 'Agig itu ( Isim fi'il dan Fa'il ). 


2. Isim dan Fi'il. 
Isim dan Fi'il ini bisa berupa : Fi'il dan Fa'il atau Fi'il dan Naibul-Fa'il. 
Seperti contoh : 


X5 = Berdiri Zaed (Fi'il dan Fa'il). 
- >= Di pukul Zaed (Fi'il dan Naibul-Fa'il). 


55 
3. Fi'il dan Huruf. 

Seperti contoh : pG Ù , Contoh ini menurut sebagian ulama di hitung terdiri Dua 
Kalimah, yakni Kalimah huruf ( Ú ) dan Kalimah Fi'il ( Ru ), sedangkan Dlomir 3> 


yang menjadi Faflnya FG yang tersimpan ( Mustatir) tidak di hitung, karena tidak 
nampak dalam ucapan. 
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Namun Jumhur Ulama (Mayoritas ulama) berpendapat : Contoh di atas terdiri 
dari tiga kalimah, dengan menghitung dlomir ya yang tersimpan (mustatir). 


4. Isim dan Huruf. 
Seperti contoh = Wahai Zaed ! (Huruf Nida' dan Isim). 


Contoh ini di anggap terdiri dari Huruf dan Isim mengikuti goul dlo'if 
(pendapat yang lemah ). Adapun menurut goul yang kuat, Huruf Nida di sini 


hanya menggantikan kedudukan kalimah fiil, yakni lafadh : ¿ssf / 523! (aku 


memanggil...) yang di kira-kirakan. Jadi sebenarnya 25 V ini terdiri dari FFil dan 


Isim, bukan terdiri dari Huruf dan Isim. 


... 


Kalam terbagi menjadi 4 Amr2. Nahi, 
seperti contoh : I dan WÉ 3 5 


Kemudian 3. Khobar, seperti contoh : 
ie 

4. Istikhbar yang juga di sebut 
Istifhim, seperti contoh : 315 ¢5 Ja = 
Apakah berdiri Zaed ?. kemudian di 
jawab : Ya atau Tidak. 

Dan juga terbagi menjati 5. Tamanni, 


seperti contoh : Wp 34 Ula C3 


bae Ja Spa (Bap SN, Seo oo: 


WS BIAN AN 3 Ga 


Penjelasan : 
Kalam di pandang dari i kandungan/sinya terbagi menjadi : 


1. Amr, yaitu : Sup 
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“Kalam yang Lunak san tuntutan untuk mengerjakan sesuatu". 
Seperti: 5 = Berdirlah ! Sr = Pukullah ! “Jai = Tolonglah ! 


2. Nahi , yaitu ad LU 
“Kalam yang menunjukkan tuntutan untuk meninggalkan sesuatu". 
Seperti 14 = Jangan duduk! JW = Jangan makan! 


3. Khobar (Berita), yaitu : AN Li (Gia Jau 

"Kalam yang mengandung Kemungkinan benar dan bohong, dengan melih; 
dzatiahnya". 

Seperti : 45 sir = Zaed datang, berita kedatangan Zaed ini mungkin benar dani 


mungkin tidak. 


4. Istikhbar / Istifham (Pertanyaan), yaitu : 

AU HA Gp Ijah D ye SU 
“Kalam yang menunjukkan permintaan untuk menjelaskan sesuatu" 
Seperti: 25, 46 Jó = Apakah Zaed berdiri ? 


5. Tamanni, yaitu : 

sak oabi EL Iss 
"Kalam yang di letakkan untuk menunjukkan makna menginginkan sesuatu yar 
tidak bisa di harapkan atau sulit untuk di dapatkan". 


Semisal orang miskin yang tidak ja lam 2 ba 


“Barangkali saja aku memiliki emas yang ha seting aku bisa naik haji". 
Dan seperti ucapan orang yang sudah tua : 
ana ega a 
"Barangkali saja masa muda itu akan kembali lagi..". 


6. Ardi, yaitu 


É Jaga LIS Si PS 


"Kalam yang di awali dengan lafadh : sf yang di ciptakan untuk menunjukkan 
permintaan secara halus dan santun". 


Semisal : G4% 


Us YÍ = Mari singgah di tempatku ! 


2 Ay 
7. @osam, yaitu : sa Je JS; 
"Kalam yang menunjukkan arti sumpah". 


Semisal : 145 IN An, 
"Demi Alloh, sungguh aku akan melakukan demikian...". 
8. Tahdlidl, yaitu : f : 
gig Su Ab IE IS Mp aa DS 
"Kalam yang di awali dengan lafadh : Si— yang menunjukkan arti permintaan 
dengan keras dan di sertai teriakan". 


ye Ia Mengapa engkau tidak memuliakan Zaed ! 


Semisal 


... 


Di lihat dari sudut pandang yang lain, 
Kalam terbagi menjadi : 1. Haqiqoh 
dan 2. Majaz. 

Hagigoh adalah Lafadh yang dalam 


penggunaannya menetapi makna 
aslinya. 


Menurut suatu pendapat di katakan : 
Bahwa, Hagigoh adalah lafadh yang 
telah di gunakan menurut istilahnya 
suatu golongan, meskipun tidak lagi 
menetapi makna aslinya. 
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Seperti lafadh : 423! yang di gunakan 
untuk menunjukkan makna “Ibadah 
dengan tata-cara tertentu". Maka 
dengan demikian sudah tidak lagi 
menetapi makna aslinya menurut 
lughot, yaitu "Berdo'a memohon 
kebaikan". 
Dan seperti lafadh : AI yang di 
gunakan untuk makna “Binatang 
yang berkaki empat". Maka dengan 
demikian tidak lagi menetapi makna 
aslinya, yaitu "Setiap binatang yang 
merayap di atas bumi". 


Penjelasan : 
Kalam di lihat dari penggunaannya (Ist'malnya) terbagi menjadi dua, yaitu : 
1. Hagigoh 2. Majaz 


Pengertian Hagigoh, menurut pendapat pertama adalah : 
Sau a da disi Gu 
"Lafadh yang masih menetapi makna aslinya menurut lughot". 


Semisal : 
Latadh : CI , dengan menggunakan makna : Macan 


Lafadh ISI dengan menggunakan makna : Berdo'a memohon kebaikan. 
Lafadh : YAN dengan menggunakan makna : Binatang yang merayap di alas 


bumi. 


Pengertan Hadigoh menurut pendapat kedua adalah : 


sa yoy desa un SAN iy 
“Lafadh yang menggunakan makna menurut isilah suatu golongan, meskipun 
tidak lagi menetapi makna aslinya menurut lughot'. 
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Semisal : 
Lafadh : 
Tata-Cara tertentu. 


ada) , yang menurut istilah Fugoha di artikan : Suatu ibadah dengan 


Lafadh : HW, yang menurut isilah 'Urt (isilah umum) di artikan : Binatang 
berkaki empat, seperti : Sapi, Keledai, Unta..dsb. 


Lafadh : JA, yang menurut isilah Nahwiyyin (Ulama Nahwu) di artikan : Isim 
yang di baca rofa', yang di rofa'kan oleh fil sebelumnya..dst. 


... 


aa a 
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Majaz adalah : Suatu lafadh yang 
sudah keluar dari makna aslinya. 
Definisi ini mengikuti pendapat 
pertama dari Definisi Hagigoh. 


Sedangkan menurut pendapat kedua, 
Majaz adalah : Suatu lafadh yang di 


| gunakan di luar istilah yang berlaku 


dalam suatu golongan". 

Hagigoh itu ada yang sebangsa 
Lughoh (Lughowiyyah), yaitu Hagigoh 
yang di ciptakan oleh para Ahli 
Lughot, seperti : 1S! dengan 
menggunakan makna : Binatang yang 
menerkam. 

Dan ada yang sebangsa Syara', ( 
Syariyyah), yaitu Hagigoh yang di 
ciptakan oleh Pencipta Syara' (Alloh 
Swi), seperti : ika dengan 


menggunakan makna : Ibadah dengan 
Tata-Cara tertentu. 
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Dan ada pula yang sebangsa 'Urfi, 
yaitu Hagigoh yang di ciptakan oleh 
Ahli 'Urf, seperti : 2—40 dengan 
menggunakan makna : Binatan 
berkaki empat, seperti keledai. 

1441 menurut lughot mempunyai arti 
Segala binatang yang merayap di at: 
bumi. 

Sedangkan untuk 'Urf Khosh (istil; 
yang di pakai oleh kalangan tertent 
itu, seperti : J—#WI yang di guna! 


- hanya terfokus pada Haqiq 
Lughowiyyah saja. 


Penjelasan : 
Majaz mengikuti pendapat pertama adalah : 


Sa a 
"Lafadh yang telah keluar dari makna aslinya yang sebangsa lughot" 


Seperti contoh : 

iKi dengan menggunakan makna : Seorang yang pemberani (Makna aslin) 
Macan). 

#5falN dengan menggunakan makna : Ibadah dengan Tata-Cara tertentu (Me 
aslinya : Berdo'a memohon kebaikan). 

1 AK dengan menggunakan makna : Binatang berkaki empat (Makna aslini 


Binatang yang merayap diatas bumi). 


Jb dengan menggunakan makna : Isim yang di baca rofa', yang di rofa'kan 
oleh f'il sebelumnya (Makna aslinya : Orang yang melakukan sesuatu). 


sia dengan menggunakan makna : Tinja yang Keluar ketika buang hajat 
(Makna aslinya : Tempat buang hajat). 

Majaz mengikuti pendapat kedua adalah : 
bij aii Leg jai 4 
"Lafadh yang menggunakan makna, di luar istilah yang di gunakan oleh suatu 
golongan". 


Seperti contoh : 
55Śa— dengan menggunakan makna : Berdoa memohon kebaikan, karena 


Sholat menurut istilah Golongan Ahli Figh adalah : Ibadah dengan Tata-Cara 
tertentu (Di awali dengan takbir dan di akhiri dengan salam). 


ign dengan menggunakan makna : Binatang yang merayap di atas bumi, 


karena dabbah menurut istilah 'Urf "Am ( masyarakat luas) adalah : Binatang 
berkaki empat. 


lg dengan menggunakan makna : Orang yang melakukan sesuatu, karena 


al-Fa'il menurut istilah golongan Nahwiyyin (Ulama nahwu) adalah : Isim yang 
dibaca rota! yang di rofa'kan oleh fil sebelumnya. 


Dengan demikian, Jika kita berpijak dari pendapat kedua, Maka Haqiqoh itu 
terbagi menjadi tiga Macam, yaitu : 
1. Haqiqoh Lughowiyyah, yaitu Lafadh yang menggunakan makna menurut 
istilahnya para Ahli Lughot. 
2. Haqiqoh Syar'iyyah, yaitu Lafadh yang menggunakan makna menurut 
istilahnya para Ahli Syara'. 
3. Hagigoh 'Urfiyyah, yaitu Latadh yang menggunakan makna menurut 
istilahnya para Ahli 'Urf, 


Ahli 'Urf itu sendiri terbagi menjadi dua kelompok, yaitu : 


1.'Urf Khosh (kelompok masyarakat dalam lingkup terbatas), seperti : kelompok 
Ahli nahwu, kelompok Ahli Fiqh, kelompok Ahli Manthig.deb. 
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2, "Uri "Am (kelompok masyarakat dalar 
golongan tertentu) 


wu Ama 


A. 


Im lingkup yang luas, tidak terbatas pat 


Majaz adakalanya dengan 
Penambahan, Penguranga 
Pemindahan atau peminjaman maknai 


Majaz dengan penambahan, seper 
dalam firman Alloh Swt : 

$ <Í (Tiada sesuatu yai 
menyamainya). 
Kaaf di sini adalah huruf tambal 
Dan jika bukan tambahan, maka 


tersebut maknanya sama dengan J2 


kg yang akan menimbulkan pengertian 


P Je prah HL Gue Un 


"Ada sesuatu yang menyi 
Alloh", Pada hal yang demikian 
tidaklah mungkin terjadi, karena tuju 
dari Ayat tersebut adalah menafi 
“Sesuatu yang menyamai Alloh" 
Majaz dengan pengurangan, se 
firman Alloh Ta'ala : A) A 


“Bertanyalah kepada kampuni 
maksudnya adalah "Pendut 
Kampung" 

Contoh tersebut sudah sesuai dené 
definisi Mejaz, karena firman Al 
yang (sebenamya) menunjukkan 
“Menafikan Sesuatu yang menyer! 
terhadap Sesuatu yang menyal 
Alloh", tersebut di gunakan u 
:"Menafikan Sesuatu yang menye! 
Alloh". 


Sedangkan firman Alloh yang 
menunjukkan arti "Bertanya kepada 
kampung” d gunakan untuk 
menunjukkan arti :"Bertanya kepada 
penduduk kampung". 

Majaz dengan cara memindah Ndari 
> makna aslinya), seperti lafadh sai 


yang di gunakan untuk makna 
“Kotoran yang keluar dari manusia". 


gjd 5 DALS Lafadh tsi tersebut di pindah dari 


makna Hagigohnya, yakni :'Tanah 
rendah, yang di gunakan untuk buang 
hajat". Dan ketika di ucapkan lafadh 
sl, maka menurut 'Uri tidak akan 


lekes di pahami kecuali dengen 
memakai arti :"Kotoran yang keluar 
dari manusia". 


Sedangkan Majaz Isti'aroh adalah 
seperti firman Alloh : 

PE Op be "Dinding rumah 
yang ingin roboh", 

"Dinding yang miring, hampir 
roboh", di serupakan dengan 
"Keinginan untuk roboh", di mana 
keinginan itu merupakan sifat dari 
makhluk hidup, bukan benda mati. 
Majaz yang di dasarkan atas 
penyerupaan di sebut dengan "Majaz 
Isti'aroh". 


Penjelasan : 

Majaz itu banyak sekali macamnya, antara lain : 
1, Majaz dengan cara menambahkan kalimah yang tidak mempunyai arti, 
namun ada tujuan mengukuhkan, Seperti contoh : 


Har 


"Tiada sesuatu yang menyerupai Alloh" 


atw ot O merepi / tenu wng kreemkehkan 55 


P 


Sebenarnya, antara OLS dan j mempunyai arti yang sama, 
:"Menyerupai / menyamai". Oleh karena itu GLS tidak lagi di fungs 
maknanya, namun hanya sekedar memperkuat maknanya lafadh : Ja + Dan 


LUS ini maknanya tetap di fungsikan, maka akan terjadi kerancuan mi 
karena ayat tersebut akan mengandung pengertian "Tidak ada sesuatu 
menyamai terhadap sesuatu yang menyamai Alloh", Dengan demikian, 
sesuatu yang menyamai Alloh dan hal itu mustahil terjadi. 

2. Dengan mengurangi kalimah, seperti contoh : La JL, "Bertan 
kepada kampung", asalnya adalah : ndi ah ja alay "Bertanyalah ket 
penduduk kampung". Pada contoh tersebut, ada pengurangan, berupa lai 
a yang di buang. Kemajazannya terletak pada lafadh : 14! (kampur 
1) ga (penduduk kampung). 

Contoh lain, seperti : wul Ju (Sungai itu mengalir), asalnya adalah : 


dengan menggunakan makna : 


AG JL (Air sungai itu mengalir). 


3. Dengan memindah dari makna aslinya kepada makna yang berlaku me! 
‘urf (istilah yang umum ). Seperti contoh : JL , Makna aslinya adalah :'Te 
rendah yang di gunakan untuk buang hajat". Kemudian di pindah kepada 
"Kotoran yang keluar ketika buang hajat". 


4. Majaz Isti'aroh, yaitu : Majaz yang di dasarkan atas penyerupaan 
perkara lain. 
Misalnya : 


EN EA Ya: ALAN Fas = "Seorang lelaki pemberani telah datang di 
masjid". ASI menurut arti yang sebenarnya adalah : Macan, kemudi 


gunakan untuk menunjukkan arti : Lelaki pemberani, karena di antara kedu: 
ada keserupaan, yaitu sama-sama memiliki Sifat pemberani. 
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Contoh lain, semisal : 

“ah tam uu La ia tap 
"Kemudian keduanya mendapati dalam negeri itu dinding rumah yang ingin 
roboh, Maka Khidhr menegakkan dinding itu" 


Dinding rumah yang "miring" karena akan roboh, seolah-olah mempunyai 
"keinginan untuk roboh", pada hal yang mempunyai keinginan atau kemauan 
itu hanyalah makhluk hidup, bukan benda mati seperti halnya dinding rumah. 


... 


ala ip Amr adalah : Permintaan dalam 
LA jdi A bentuk ucapan, yang bersifat 
mengharuskan kepada orang yang 
sebawahnya, agar mengerjakan 
sesuatu. 

; Apabila permintaan tersebut di tujukan 
kepada orang derajatnya sama, maka 
di sebut dengan iltimas. 


Dan apabila di tujukan kepada orang 
yang seatasnya, maka di sebut dengan 
Su'al (permohonan). 
t ei ea jer yr Apabila permintaan tersebut tidak 
daa SA Jen ak OD engrais en boleh untuk d 
SEA abs WA ji tinggalkan, maka pada hakekatnya 
Fi Raa € tidak bisa di sebut Amr, di lihat dari 
lahiriahnya. 
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ag a HE 


Penjelasan : 
Pengertian Amr adalah : 
SAP IS Ia Ep AA Jah 
"Menuntut kepada orang yang sebawahnya, untuk mengerjakan sesuatu, dengan 
tuntutan yang mengharuskan". 


Melihat definisi Amr di atas, maka dapat di simpulkan, bahwa orang yang 
memerintahkan, kedudukannya harus lebih tinggi dari pada orang yang di 
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aa 


perintahkan. Ini merupakan pendapat yang di dukung oleh Abu Ishag as 
Syairozi, Ibnu ash-Shobbagh dan as-Sam'ani'. 


Sementara itu, Ar-Razi, al-Amudi dan Ibnu hajib berpendapat "Orang ya! 
memberikan perintah tidak harus lebih tinggi dari pada yang di perintah, nami 
di syaratkan memposisikan diri seakan lebih tinggi dari pada orang yang 


perintah (istia)"2. 


Dan Imam as-Subki di dalam kitab Jamu al-Jawami' berpendapat :"Oré 
yang memerintah tidak harus lebih tinggi dari pada orang yang di perintah 
juga tidak harus memposisikan diri lebih tinggi dari pada orang yang 
perintah". Pendapat as-Subki ini merupakan Qoul ar-Rojih (kuat). 


Permintaan di dalam Amr harus merupakan permintaan yang bers 
mewajibkan. Dengan demikian, maka perkara-perkara sunah yang har 
merupakan anjuran, tidak termasuk dalam kategori perkara yang di perintah! 
(al-Ma'mir bihi)é. Pendapat ini di dukung oleh as-Sarakhsi, Abu al-Yusri dan pi 
ulama Ahli tahgig dari golongan Syafi'iyyah'. 


Mereka berpegang pada sebuah hadits, di mana Rosululloh Saw bersabdi 
sn KAA EA 
"Seandainya tidak memberatkan terhadap umatku, niscaya aku perintah 
mereka untuk Bersiwak". 


Pada hadits tersebut tersirat suatu mafhum, bahwa Bersiwak yi 
merupakan perkara yang di sunahkan, ternyata bukan termasuk perkara yang 
perintahkan oleh Rosululloh Saw. 


Al-Qodii Abu bakar dan segolongan ulama berpendapat :"Perkara sul 
termasuk dalam kategori sesuatu yang di perintahkan". Dalam hal ini. mer 
mengemukakan dua argumentasi? : 

4. Perkara sunah itu merupakan ibadah, sedangkan ibadah itu pasti 
perintahkan. 


Kenegaraan AAA 


' An-Nafahat, 50 
? Ibid 
* Ibid 
* Ibid 
5 Ibid 
* An-Nafahât, 50 
7 Ibid 
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2. Para Ahli lughot telah bersepakat, bahwa Amr (perintah) itu terbagi dua, yakni 
perintah yang bersifat mewajibkan dan perintah yang hanya bersifat anjuran. 


Permintaan yang datang dari orang yang derajatnya sama dengan orang 
yang di perintah di sebut iltimas ( a ). Sedangkan permintaan yang datang 
dari orang yang derajatnya sebawahnya, kepada yang seatasnya di sebut 


dengan Su'al atau Do'a (permohonan). 


Mayoritas ulama (Jumhur) berpendapat “Bahwa, Amr di pandang dari sudut 
lughot, syara' maupun akal, pada hakekatnya menunjukkan hukum wajib dan 
jika di arahkan pada hukum sunah, berarti menggunakan makna majaz". 


... 


ja ANAN aka) 


Ban 


AN, byi ae >) 
ba Jawi) Jah b ije ayla 
Sea yah Gas SD Su 


HAN Je jaan 3 
Si aa SI a 


SN Kau 
ia kih an DG 


is 


' An-Nafahat, 50 
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Shighot yang menunjukkan makna Amr 
adalah : Jasi , seperti ; LAS, pÍ 
dan > 

Shighot Amr tersebut ketika di 
mutiakkan dan tidak di temukan 
gorinah yang memalingkan dari 
tuntutan untuk mewujudkan perbuatan, 
maka di arahkan kepada hukum wajib, 
contohnya seperti : Éa Isi 
"Dirikanlah sholat !". 

Kecuali jika di temukan dalil yang 
menunjukkan bahwa, yang di 
kehendaki Amr tersebut adalah sunah 
atau mubah, maka Amr tersebut di 
arahkan kepada hukum sunah atau 
mubah. 

Contoh Amr yang menunjukkan 
hukum sunah adalah : "Hendaknya 
kamu buat akad angsuran dengan 
mereka, jika kamu mengetahui ada 
kebaikan pada mereka". 
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MSG Si ún wi Ia Contoh Amr yang menunjukkan Hul 
elah AA KAN Jatah adalah < Dan apabila Ki 
Telah menyelesaikan ibadah 
Maka bolehlah berburu". 

Sungguh para ulama telah bersep: 
mengenai tidak di wajib! 
Mengadakan akad angsuran 
Berburu binatang. 


HS AR ae da 


Penjelasan : 
Shighot yang menunjukkan makna Amr adalah : Jxsi atau sesaman 

Isim fi'il Amr dan Fiil Mudlori' yang bersamaan Laam Amr. 

Contoh-contoh Fi'il Amr : 

A = Ketahuilah ! ( Fi'il Amr yang mengikuti wazan : Jas! ) 

) 


L 2 = Pukullah ! ( Fiil Amr mengikuti wazan : Ja) 


TG = Tolonglah ! ( Fi'il Amr mengikuti wazan : yi 


2 A = Muliakanlah ! ( Fi'il Amr mengikuti wazan : Ja ) 


Contoh-Contoh Isim fi'il Amr : 
Ko = Diamlah ! 
Je - Menghadaplah ! 


Contoh-contoh Fi'il Mudlori' yang bersamaan Laam Amr : 
= Hendaknya memberi nafkah ! 


; 


= Hendaknya memuliakan ! 
2453 = Hendaknya mencari saksi ! ...Dsb. 


Shigot Amr ketika di mutlakkan (tidak di batasi dengan goyyid tertentu) 
tidak bersamaan @orinah yang membelokkan dari makna aslinya, maka 
tersebut di arahkan kepada hukum wajib. Semisal : 


15an Val = “Dirikanlah sholat" => menunjukkan hukum wajib sholat . 


44 atw 


Fl 


“j HA HA V2 = Berpuasalah karena melihat hilal (hilal Romadlon) 


dan berhentilah. berpuasa karena melihat hilal (hilal Syawal) — menunjukkan 
hukum wajib berpuasa, karena melihat hilal Romadlon dan wajib berhari-raya 
karena melihat hilal Syawal. 


"Berikanlah zakat" — menunjukkan hukum wajib membayar zakat 


Ketika Amr bersamaan dengan qoyyid yang mengarah kepada selain hukum 
wajib, maka Amr tersebut tidak lagi menunjukkan hukum wajib. 


Demikian juga ketika Amr bersamaan Qorinah yang mengarah kepada 
selainnya hukum wajib, maka Amr tersebut tidak lagi menunjukkan hukum wajib, 
namun di arahkan kepada hukum yang sesuai dengan Qorinah tersebut. 


Semisal : 


"Dan budak-budak yang kamu miliki yang memginginkan akad kitabah 
(angsuran), hendaklah kamu buat akad kitabah dengan mereka, jika kamu 
mengetahui ada kebaikan pada mereka". 


[ASAH pera 


"Dan apabila kamu Telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu". 


Sementara itu para ulama telah bersepakat, bahwa mengadakan akad 
kitâbah dengan para budak itu hukumnya sunah. Sedangkan berburu binatang 
setelah lepas dari ihrom itu hukumnya mubah. 


Dengan demikian Amr yang terdapat pada ayat : SSL SG di arahkan 
kepada hukum sunah. Dan Amr yang terdapat pada ayat : (BU di arahkan 
kepada hukum mubah, karena ada gorinah berupa ljma' para ulama. 


Selain itu menurut Kaidah Fighiyyah di katakan :"Perintah yang terjadi 
setelah adanya larangan, berarti menunjukkan hukum mubah". Pada ayat : 


vi 2, Perintah berburu terjadi setelah adanya larangan berburu binatang 
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Fic ea ai 


yang di sebabkan ihrom, oleh karena itu berburu binatang selepas dari ihrom 
| hukumi mubah’. 


Menurut Qoul Shohih Amr ti 
mengharuskan untuk di ulang-ulai 
karena tujuan dari Amr, yi 
.« menghasilkan sesuatu yang 
perintahkan (al-Ma'mur bihi) bis 
“ terwujud dengan satu 
pelaksanaan. 
Menurut hukum asal, orang yang 
perintahkan terbebas 
melaksanakan lebih dari satu 
kecuali jika ada dalil ye 
menunjukkan untuk di ulang-ul 
maka perintah itu harus di lakul 
berulang kali. 
Semisal : Perintah untuk mengerjal 
Sholat lima waktu dan perintah ui 
berpuasa di bulan Romadlon, 


Menurut (pendapat kedua) yi 
menjadi bandingan dari Qoul Shot 
sesungguhnya Amr itu menuntut ur 
di ulang-ulang. Maka dari itu (| 
orang yang di perintah) harus ter 
menerus melakukan perkara yang 
perintahkan sebisa mungka 
; sepanjang umurnya, jika dal 
perintah tersebut tidak di 
penjelasan mengenai bat 
waktunya, karena tidak ada yang | 
di prioritaskan antara sebahagian 
perintah itu dengan sebahagian y 
lainnya. 


' An-Nafahat, 53 
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Na“ 


san : 

Menurut Qoul Shohih, Amr tidak menuntut untuk di kerjakan secara 
berulang-ulang. Misalnya, seorang murid di perintahkan oleh Gurunya untuk 
menggambar, maka cukup satu kali saja perintah itu di laksanakan, tidak perlu | 
melakukan pekerjaan menggambar itu berulang-ulang kali. | 


Dengan mengerjakan satu kali saja perintah yang di bebankan kepada 
dirinya, maka orang yang mendapatkan perintah tersebut sudah bebas dari 
tanggungan. Kecuali jika ada dalil lain yang mengharuskan untuk 
mengerjakannya berulang-kali. 


Semisal : Berpuasa harus di kerjakan berulang-ulang, setiap kali datang 
bulan Romadlon, karena ada dalil berupa firman Alloh Swt : | 
“Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di 
bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu". 


Melihat ayat di atas, berarti perintah berpuasa itu harus di lakukan berulang- 
kali, yakni setiap datang bulan Romadlon dan tidak cukup di lakukan sekali saja 
dalam seumur. 


Selain itu juga di perkuat dalil lain, yakni sebuah hadits, di mana Rosululloh 
Saw bersabda : 


"Berpuasalah karena melihat hilal Romadlon, dan berhentilah berpuasa karena 
melihat hilal Syawal". 


Melihat keterangan hadits di atas, berarti menunjukkan bahwa, Puasa 
Romadlon harus di lakukan secara berulang-ulang, setiap kali menyaksikan Hilal 
(bulan sabit) di malam pertama bulan Romadlon'. 


Contoh lain : Seperti perintah untuk mengerjakan Sholat Maktubah, yang 
harus di kerjakan berulang-kali, yakni dalam sehari-semalam wajib di kerjakan 
sebanyak lima kali, dengan berdasarkan dalil sebuah hadits, di mana Rosululloh 
Saw bersabda? : 


! An-Nafahat, 54 
? An-Nafahat, 54 
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"Alloh telah mewajibkan atas umatku, di malam Isra' untuk mengerjakan -sholat 
sebanyak 50 kali (dalam sehari-semalam), kemudian tak henti-hentinya aku 
kembali menghadap dan memohon keringanan, sehingga Alloh menjadikannya 
lima kali sholat dalam sehari-semalam". 


Sebagian pendapat mengatakan :"Amr menuntut untuk di kerjakan secara 
berulang-ulang, jika amr tersebut di gantungkan atas suatu sifat atau syarat”, 


Amr yang di gantungkan atas suatu syarat, seperti dalam firman Alloh : 
(abu Li LES ON 
"Dan jika kamu junub Maka mandilah". 
Perintah untuk mandi besar pada ayat di atas di gantungkan atas suatu 


syarat, yaitu keadaan junub. Dengan demikian, kewajiban mandi besar ini harus 
di ulang, setiap kali seseorang mengalami junub. 


Sedangkan Amr yang di gantungkan atas suatu sifat, seperti dalam firman 
Alloh : 


Aan BU la aa A NI Pa 
"Perempuan yang berzina dan Taki-laki yang berzina, Maka deralah tiap-tiap 
seorang dari keduanya seratus kali dera". 


Perintah untuk mendera / mencambuk, di gantungkan atas suatu sifat, yaitu 
terjadinya perzinaan. Dengan demikian, kewajiban untuk melakukan hukuman 
dera / cambukan tersebut harus di lakukan berulang-kali, yakni setiap terjadi 
perzinaan?. 


Menurut pendapat ketiga : "Amr itu menuntut untuk di kerjakan berulang- 
ulang, secara mutlak, tanpa memandang apakah di gantungkan atas suatu sil 
ataupun tidak". Pendapat ketiga ini di dukung oleh al-Ustadz Abu Ishaq 
Isfiroyini, Abu hatim al-Gozwini dan segolongan ulama lainnya’. 


! An-Nafahat, 54 
? Ibid 
* Ibid 
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Berpijak dari pendapat ketiga ini, Suatu perintah tidak cukup di lakukan satu 
kali, namun harus di kerjakan berulang-ulang sepanjang umurnya, kecuali di 
temukan suatu gorinah yang menunjukkan sudah di anggap cukup dengan 
mengerjakan satu kali saja dalam seumur, seperti ibadah haji dan umroh. 


Maka dari itu, Sholat wajib di kerjakan berulang-kali dalam setiap harinya, 
puasa dan zakat fithrah wajib di ulang setiap setahun sekali, memberi nafikah 
kepada isteri wajib di lakukan setiap hari, Amar maruf nahi munkar wajib di 


lakukan sepanjang umur.. dsb. 
... 


Kanan sh 9 GA Amr tidak menuntut untuk di kerjakan 
SU EA aki i ) dengan segera, karena tujuan dari Amr 
JA o A adalah mewujudkan suatu tindakan, 
- si dengan tanpa di batasi ( harus di 
kerjakan ) dalam waktu yang pertama, 
tidak dalam waktu berikutnya. 
Menurut suatu pendapat di katakan 
“Amr itu menuntut untuk di kerjakan 
dengan segera". 
Pendapat yang mengatakan "Bahwa 
Amr menuntut untuk di kerjakan 
berulang-kali", berarti senada dengan 
pendapat di atas. 
Memerintahkan untuk mewujudkan 
suatu perbuatan, berarti 
memerintahkan untuk mengerjakan 
aa y Gna ME perbuatan tersebut dan sesuatu yang 
y ENI W Bb menyempurnakan-nya, seperti 
ka -<7 5 a | memerintahkan untuk mengerjakan 
kis c sholat berari juga memerintahkan 
untuk bersuci yang menjadi syarat 
sahnya sholat, karena sholat tidak 
akan sah di kerjakan, kecuali dengan 
bersuci. 


Ketika perkara yang di perintah! 
telah di lakukan, maka seseor: 
terbebas dari tanggungan, yi 
. tanggungan yang di tuntut oleh su 
perintah. Dan apa yang telah 
lakukan, sudah di anggap mencukupi. 


Penjelasan : 
Amr yang di mutlakkan (tidak di tentukan waktunya) tidak menuntut uni 
segera di kerjakan, namun boleh di lakukan kapan saja. 


Sedangkan Amr yang di tentukan dengan batasan waktu (al-Mugoyyad 
al-Waqti) atau di sertai ketentuan untuk segera di laksanakan ( al-Mugoyyad 
al-Fawri) ) atau boleh di tunda-tunda (al-Mugoyyad bi at-Tarakhi), maka harus 
laksanakan sesuai dengan ketentuan yang ada'. 


Misalnya : Perintah Alloh berupa kewajiban untuk mengerjakan Shol 
Maktubah. Perintah ini di sertai ketentuan berupa batasan waktu yang 
longgarkan (al-Mugoyyad bi al-Wagti al-Muwassa'). Dengan demikian tidak har 
di laksanakan pada awal waktu, namun boleh di kerjakan di awal waktu, boleh 
tengah-tengah waktu atau bahkan di akhir waktu, asalkan tidak sampai kelu: 
dari waktu yang telah di tentukan. 


Sebagian ulama berpendapat :"Bahwa, Amr yang di mutlakkan harus 
kerjakan dengan segera dan tidak boleh di tunda-tunda". Pendapat ini di dukur 
oleh sebagian dari Ashhaab asy-Syaf'i dan Imam al-Karkhi dari kala 
Hanafiyyah?. Pendapat ketiga ini senada dengan pendapat para ulama y 
mengharuskan untuk di ulang-ulang sepanjang umur, sehingga perintah tersebi 
mengharuskan untuk segera di laksanakan. 


Mereka mengambil dalil dari firman Alloh : 
BPA an A JO MAA 

"Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam) di waktu Aku 
menyuruhmu?", 


Jelas sekali pada ayat tersebut, bahwa Alloh mencela Iblis, karena ketika di 
perintahkan untuk bersujud kepada Adam alaihi as-Salam, Iblis tidak mai 


! An-Nafahat, 55-56 
? An-Nafahat, 55 
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melaksanakannya seketika itu juga. Dengan melihat ayat di atas, dapat di 
simpulkan, bahwa perintah itu wajib di laksanakan dengan segera dan tidak 
boleh di tunda-tunda'. 


Untuk Amr yang di mutlakkan - Jika kita berpegang pada Qoul yang 
mengharuskan untuk segera di kerjakan - maka jika ternyata dalam 
pelaksanaannya di akhirkan, maka harus ada Azm (tekad yang bulat) di awal 
waktu, bahwai ia akan mengerjakan pada waktu berikutnya”. 


Sedangkan untuk Amr yang di batasi dengan waktu yang di tentukan (al- 
Mugoyyad bi waqti mu'ayyan), para ulama berselisih pendapat “Menurut 
sebagian ulama wajib untuk Azm di awal waktu". Pendapat ini di dukung oleh an- 
Nawawi di dalam kitab Syarh al-Muhadzab3, 


Memerintahkan untuk mengerjakan sesuatu, berarti juga memerintahkan 
untuk mengerjakan perkara yang menyebabkan sempurnanya sesuatu yang di 
perintahkan. Dalam Kaidah Fighiyyah di katakan : 

ap LAI 
"Sesuatu yang mana perkara wajib tidak akan sempurna, kecuali dengan 
mengerjakan sesuatu tersebut, maka juga di hukumi wajib". 


Seperti contoh : 

1. Sholat tidak akan sempurna kecuali dengan bersuci, berarti bersuci juga di 
hukumi wajib. 

2. Membasuh muka di dalam wudlu, tidak akan sempurna kecuali dengan 
mengikutkan sebagian dari kepala dan bagian di bawah rahang, berarti 
membasuh sebagian dari kepala dan bagian bawah rahang juga di hukumi wajib. 
3. Menyembelih binatang tidak akan sempurna, kecuali dengan menggunakan 
pisau yang tajam, berarti mengasah pisau yang tumpul, yang akan di gunakan 
untuk menyembelih binatang juga di hukumi wajib. 


Ketika perkara yang di perintahkan sudah di lakukan sesuai dengan Syarat 
dan Rukunnya, maka seorang mukallaf sudah lepas dari tanggungan dan sudah 
di anggap mencukupi (ljza') untuk menggugurkan kewajiban. 


! An-Nafahdt, 55 
? An-Nafahit, 56 
? Ibid 
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Menurut pendapat kedua :'Sesuatu yang di kerjakan sesuai Syarat di 
Rukunnya, belum tentu di anggap mencukupi". Karena pengertian Ij 


(mencukupi) menurut pendapat kedua ini adalah : #a—Si LL (Sesuatu ya 


telah menggugurkan kewajiban untuk menggodic'inya). Misalnya ; Ada orar 
yang melakukan sholat, di mana menurut dugaannya (Dhonn') sudah dala 
keadaan suci, namun setelah sholatnya selesai terdapat najis pada pakaianny: 
maka dia wajib mengulangi lagi sholatnya. Dengan demikian ada ibadah yang 
hukumi sah, namun belum menggugurkan kewajiban, yakni masih wajib unt 
mengulanginya lagi. 


Yg AG ANT a YENG eif Menerangkan tentang : Orang-orar 
Tana at) yang tercakup dalam Amr dan Ne 
Rf sia (JK dan orang-orang yang tidak tercakuj 
2 Kalimat ini merupakan "Jud 
Bahasan". 

Opah Jus d Alas a egy Orang-orang mukmin termasuk dalar 
EN sa a e ee 
GS a i An pemcaraan mengenai orang-orar 

4 4 Ir. 


gila tidak termasuk dalam khithobi 


Gs IE Baa Gian, (ag, Orang yang lalai, anak kecil dan ora 


N (Sbs 3 


AM AN 


Penjelasan : 

Orang-orang mukmin termasuk dalam khithob Alloh, artinya orang-orang 
mukmin ini mendapatkan beban untuk menjalankan perintah-perintah Alloh dan 
menjauhi larangan-larangannya. 


"Sebagaimana telah di terangkan di muka, bahwa yang menjadi tolok-ukur di dalam 
keabsahan ibadah adalah dugaan orang mukallaf, jika dugaan tersebut sesuai dengan 


kenyataan yang sebenarnya 
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Alloh, karena tidak ada beban taki 
atas diri mereka. 

Orang yang lalai setelah tersadar dari 
kelalaiannya, di perintahkan untuk 
menambal kekurangan yang terjadi 
ketika keadaan lalai, seperti ; 
menggodioi sholatnya yang tertinggal 
dan mengganti harta yang di tusaknya. 


al-Warogot 


Pengertian khithob di sini adalah Khithob taklifi, yakni Hukum-hukum Alloh 
yang berkaitan dengan perbuatan orang-orang mukallaf, sebagaimana telah di 
terangkan di muka, yakni meliputi : Wajib, Sunah, Haram, Makruh, Khilaful-Aula 
dan Mubah. 


Adapun orang yang lalai, Anak kecil dan orang gila tidak termasuk dalam 
khithob Alloh. Artinya mereka tidak mendapatkan tuntutan untuk menjalankan 
hukum-hukum Alloh yang sebangsa taklifi. 


Pengertian “AL di sini adalah! : 
PES sa 
"Orang yang tidak tahu keadaan, yang mencakup orang yang sedang tidur", 


Perbedaan antara ku) (orang yang lupa) dan pa (orang yang lalai) 
adalah? : 


bu Ha PAG 
"Orang yang lupa, Ketika engkau ingatkan akan teringat kembali, sedangkan 
orang yang lalai ketika engkau ingatkan tidak akan teringat". 


iÓ a 


Demikian juga tidak termasuk dalam khithob Alloh, yaitu orang mabuk 
secara tidak di sengaja dan orang yang pingsan. Karena tujuan dari khithob 
taklifi adalah agar orang-orang yang mendapatkan khithob mematuhi apa yang di 
perintahkan Alloh kepada mereka. Sedangkan orang yang lalai, anak kecil, orang 
gila, orang yang mabuk dan orang yang pingsan tidak bisa menyadari akan 
khithob Alloh Swt. 


Menurut Goul Shohih, orang yang di paksa untuk melakukan sesuatu di 
bawah ancaman, misalnya di paksa untuk mencuri.. dsb, juga tidak termasuk 
dalam khithob Alloh. Artinya ia bukan termasuk golongan orang-orang mukallaf, 
sehingga tidak mendapatkan dosa”. 


Rosululloh Saw bersabda : 
TENANG ola sh Ata 


! An-Nafahat, 59 
? bid 
? An-Nafahat, 60 
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"Di bebaskan dari umatku dosa yang berkaitan dengan : Luput, kelalaian di 
Sesuatu yang di paksakan kepada mereka". 


Rosululloh Saw juga bersabda : 
Ea in Gal iji dis Je SK of 


"Pena pencatat amal di angkat dari tiga orang, yaitu : Orang gila yang hilar 
akalnya, anak kecil hingga baligh dan orang tidur hingga bangun dari tidurnya". 


Anak kecil dan orang gila, jika merusak barang milik orang lain, y: 
mendapatkan khithob untuk mengganti barang tersebut adalah Walinya, karer 
ia telah melakukan kecerobohan di dalam menjaga mereka. Wali anak kecil 
orang gila ini di samakan dengan pemilik binatang yang ceroboh menja 
binatang piaraannya, hingga memakan tanaman milik orang lain'. 


Meskipun orang yang lalai tidak termasuk dalam khithob Alloh, namun keti 
tersadar dari kelalaiannya di wajibkan untuk mengganti kekurangan yang terjat 
selama dalam keadaan lalai. 


Semisal : Seseorang tertidur sebelum waktu sholat tiba, kemudi: 
terbangun ketika waktu sholat sudah habis, maka ia berkewajiban uni 
menggodloi sholatnya. 

Rosululloh Saw bersabda? : 

55 Pad é A 
"Barang siapa tidur meninggalkan sholat atau lupa akan sholat, maka hendi 
mengerjakan sholat tersebut ketika sudah teringat". 


Demikian juga anak kecil dan orang gila yang merusak harta milik orang lai 
maka ketika sudah baligh dan sembuh dari gila, berkewajiban mengganti hé 
yang di rusaknya’. 


Namun demikian, untuk anak kecil dan orang gila tidak berkewajib: 
menggodloi sholat yang mereka tinggalkan ketika belum baligh atau ketika dalar 
keadaan gila, karena memberikan keringanan kepada mereka atas hag Alloh. 


! An-Nafahit, 60 
? An-Nafahit, 61 
? An-Nafahit, 61 
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Berbeda dengan merusak harta milik orang lain yang merupakan hag adami, 
sehingga wajib untuk menggantinya". 


... 


aa Ene obg Giry Orang-orang kafir mendapatkan 
=o Sa Kar Gf = As bih ? khithob untuk menjalankan Furu' asy- 
HE SB MAN pg a Y ra Y Syariah dan perkara yang menjadikan 
sa PA sahnya Furu' asy-Syari'ah, yakni harus 
masuk ke dalam agama islam. Karena 
Alloh Swt berfirman :'Apakah yang 
menjadikan kamu masuk ke dalam 
neraka Sagar ?". Mereka menjawab 
"Kami dahulu tidak termasuk orang- 
orang yang mengerjakan shalat. 
Faedah dari mengkhithobi orang-orang 
kafir adalah agar mereka mendapatkan 
siksa, karena meninggalkan furu' asy- 
Syariah. 
Sementara itu furu' asy-Syari'ah tidak 
sah di kerjakan oleh mereka, ketika 
masih dalam keadaan kufur, karena 
furu' asy-Syar'ah membutuhkan niat, 
di mana niat itu membutuhkan syarat 
berupa keislaman. 
Namun setelah masuk islam, mereka 
tidak di siksa, agar mereka tertarik 
untuk masuk islam. 


Penjelasan : 

Para ulama berselisih pendapat mengenai orang-orang kafir apakah 
mendapat khithob untuk menjalankan furu' asy-Syari'ah. Menurut sebagian 
ulama tidak mendapatkan khithob, karena mereka tidak sah untuk menjalankan 
furu' asy-Syar'ah, karena semua ibadah itu membutuhkan kepada niat, 
sedangkan niat tidak akan sah kecuali di lakukan oleh orang islam2, 


! An-Nafahat, 61 
? Ibid 
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Sebagian lagi berpendapat “Mereka mendapatkan khithob unt 
menjalankan furu' asy-Syari'ah, dengan terlebih dahulu masuk islam". Per 
kedua ini merupakan Qoul Shohih yang berkembang di kalangan Ushuliyyin. 


Orang-orang kafir mendapatkan khithob, dengan tujuan agar mereka ke 
mendapatkan siksa karena meninggalkan furu' asy-Syariah. Pendapat kedua ir 
berpegang pada firman Alloh : 


"Apakah yang menjadikan kamu masuk ke dalam neraka Sagar ?". Merel 
menjawab :" Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat. 


Orang-orang kafir, ternyata kelak di hari pembalasan amal, akan 
masukkan ke dalam neraka Sagar, dengan sebab meninggalkan sholat. 
menunjukkan, bahwa mereka mendapatkan khithob untuk menjalankan Fu 
asy-Syari'ah. 


Syari'ah terbagi terdiri dari dua bagian : 
1. Ushul ad-Diin, yaitu tentang ketauhidan dan hal-hal yang berkaitan deni 
tauhid. Dalam masalah Ushul ad-Diin ini para ulama telah bersepakat, bah 
semua orang tanpa terkecuali, baik orang-orang mukmin maupun orang-o! 
kafir, mendapatkan khithob untuk mengimaninya'. Karena Rosululloh Saw 
utus untuk berdakwah kepada seluruh umat manusia, agar mereka mau berii 
kepada Alloh dan Rosulnya. 


Alloh Swt berfirman : 


Sad Ipa SN lu 
"Katakanlah ! wahai umat manusia, sesungguhnya aku adalah utusan 
untuk kalian semua". 


2. Furu' asy-Syari'ah, yaitu berupa : hukum-hukum taklifiyyah seperti : wé 
haram.. dsb dan hukum-hukum wad''iyyah yang terdiri dari ; sebab, mani 
syarat . Berkata as-Subki “Para ulama berselisih pendapat, mengenai or 
orang kafir, apakah mereka tercakup dalam khithob yang berkaitan hukum 
ini. Adapun yang berkaitan dengan hukum wadi para ulama telah ber 
bahwa mereka tercakup dalam khithob Alloh, seperti halnya orang-of 
mukmin". 


! An-Nafahât, 62 
? Ibid 
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Orang-orang kafir di akherat kelak, selain di siksa atas kekufurannya, juga di 
siksa karena melakukan perkara-perkara yang di haramkan atau meninggalkan 
perkara-perkara yang di wajibkan atas mereka. Namun, jika mereka mau 
memeluk agama islam, maka dosa-dosa yang mereka lakukan ketika masih 
dalam keadaan kufur, akan mendapatkan pengampunan. 


Alloh Swt berfirman : 
Tala SU YA Ip Das 
"Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu :'Jika mereka berhenti (dari 


kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa 
mereka yang sudah lalu" (al-Anfaal :38) 


... 


SAN As nE tas ay Memerintahkan sesuatu berarti 
> se Sea CA A 8 » melarang kebalikannya. Dan melarang 
sesuatu berarti memerintahkan 
kebalikannya. 
Ketika mengatakan kepada orang lain 
a Ta 4.2 “Diamlah |", berarti melarang untuk 
HI AS UE Y NY bergerak. Dan ketika mengatakan 
? ita, “Jangan bergerak", berarti 
S5 memerintahkan untuk diam, 


Penjelasan : 
Memerintahkan sesuatu, berarti melarang kebalikannya. 


Seperti contoh : 


LX - Diamlah I -» berarti melarang untuk bergerak. 


Ilah (ASI = Dirikanlah sholat ! — berarti melarang untuk meninggalkan 
sholat. 
MGG 


MS) LAS = Berpuasalah karena melihat hilal Romadlon ! —berarti melarang 
tidak berpuasa, ketika hilal Romadlon sudah terlihat. dsb. 


= Berikanlah zakat ! => berarti melarang tidak mengeluarkan zakat. 


1 An-Nafahit, 62-63 
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Demikian juga melarang sesuatu, berarti memerintahkan kebalikannya. 
Seperti contoh : 


|; = Jangan bergerak ! — berarti memerintahkan untuk diam. 


Ea Nai 


Jangan mendekati perzinaan! — berarti memerintahkan unti 


Nahi adalah permintaan 
meninggalkan sesuatu, deng 
HC AL ucapan, kepada orang yi 
kera ar.” a Sebawahnya, dengan mengharusi 
Ai  GHELOG, menyamai definisi Amr yang tel 
lewat. 

Nahi yang di mutlakkan, menur 
Syara', menunjukkan batalnya perk: 
yang di larang di dalam ibadah-ibadal 


Baik larangan tersebut menga 
La Am ea kepada dzatiahnya ibadah, sej 
HS BN NY kayen Hata dan peoa Ska hai 
MBEN > Kite 2 tau mengarah kepada perkara yai 
BKI SESI a SKJ, ASI menetap di dalam ibadah, seperti 
b hi Puasa pada hari raya qurban d 
sholat di dalam waktu-waktu yang 
makruhkan. 
Dan juga di dalam Mu'amal 
Mu'amalah, apabila larangan tersel 
mengarah kepada dzatiahnya akat 
seperti jual-beli dengan 
(melemparkan) kerikil. 


tia 
Ja) 
N 


aaa 
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SIA ae 3 LE la as af Atau mengarah kepada perkara yang 
goa Le ad b Pi A3 tercakup di dalam mu'amalah, seperti 
menjual anak binatang yang masih 
berada di dalam kandungan. 

Atau mengarah kepada perkara di luar 
akad, namun selalu menetap pada 
akad, seperti menjual satu dirham di 

tukar dengan dua dirham. 
SN Kan 5 56 Apabila perkara yang di larang tersebut 
Ti Peng wk oe > bukan merupakan sesuatu yang selalu 
SIN =) 3, NG Siak! menetap, seperti berwudiu dengan 
a -< -s ae, menggunakan air ghoshoban atau jual- 
AL IE JA beli pada waktu jum'at, maka tidak 
menunjukkan batalnya perkara yang di 

larang. 

LAN SS Mai MG Demikian ini berbeda dengan 
- os “p E DS pengertian yang di faham dari 

perkataan Mushonnif. 


HN A 


Penjelasan : 
Pengertian Nahi adalah : 


SAI Ja de EP AS dota It Yah 


"Ucapan yang menunjukkan permintaan untuk meninggalkan sesuatu, kepada 
orang yang sebawahnya, dan bersifat mengharuskan", 


KALA UAN TIMBA ia 
"Nahi yang di mutlakkan, menuntut untuk di tinggalkan selamanya, jika tidak di 
sertai ketentuan untuk di lakukan sekali saja". 
Nahi yang di mutlakkan seperti contoh : 
ta nisi = Jangan kalian memakan riba ! —> berarti larangan memakan 
riba ini berlaku untuk selamanya. 


Nahi yang di sertai ketentuan "Cukup di lakukan sekali" seperti contoh : 
ra SY = Jangan bergian hari ini ! — berarti larangan bepergian tersebut 
hanya berlaku sekali, yaitu pada hari itu saja. 
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Larangan yang tidak bersifat mengharuskan, tidak bisa di sebut Nahi 
sebagaimana larangan untuk meninggalkan perkara makruh yang hanya bersil 
anjuran. Oleh karena itu, pada hakekatnya perkara makruh bukan termasi 
perkara yang di larang (al-Manhiyyu 'anhu)'. 


Perkara yang di larang, menurut penilaian akal adalah perkara yang terc 
Oleh karena itu Nahi yang di mutlakkan, berarti menunjukkan rusakni 
(batalnya) perkara yang di larang, baik berupa Ibadah maupun Mu'amalah. 


Adapun larangan yang menjadikan batalnya perkara yang di larang, adal 
larangan yang mengarah kepada : 
1. Dzatiah ibadah atau mua'malah. 
Seperti contoh : 
- Larangan sholat dan puasa bagi wanita yang haidi. Larangan ini langsu 
mengarah kepada dzatiah ibadah, dengan berdasarkan hadits : 
ss gor "ptei s ri 
pai ela Jare) Jum 
“Bukankah ketika seorang wanita haidl, tidak di perbolehkan sholat dan puasa". 


Maka dengan demikian, jika seorang wanita yang haidi mengerjakan pui 
atau sholat, maka puasa dan sholatnya di hukumi rusak / batal / tidak sah. 


- Larangan agar tidak melakukan Ba'i al-HashOh, yaitu jual-beli dengan 
melemparkan kerikil untuk menentukan barang yang akan di beli, dengan tani 
menggunakan shighot. Larangan ini menunjukkan atas batalnya Ba'i al-Hash 
karena mengarah kepada shighot yang menjadi dzatiah (rukun) dari akad ji 
beli. 


- Larangan menjual anak binatang yang masih di dalam kandungan, larangan 
mengarah kepada Mabi' (barang yang di jual), karena janin di dalam kandu 
tidak bisa di sebut harta, sedangkan syarat dari barang yang di perjual-belil 
harus berupa harta (Maal). Larangan ini menunjukkan atas batalnya akad j 
beli anak binatang yang masih berada dalam kandungan, karena mengi 
kepada Mabi' yang merupakan rukun (dzatiah) dari akad jual-beli. 


2. Perkara di luar ibadah, yang selalu menetap di dalam Ibadah 
Mu'amalah. Pengertian "Selalu menetap" di sini adalah tidak bisa di pisah! 
Artinya ibadah atau mu'amalah tidak akan bisa terwujud dengan tanpa per 
tersebut. 


bm 


1 An-Nafahat, 65 
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Seperti contoh : 
- Larangan berpuasa pada hari raya qurban dan I'dul-fithri, dengan berdasarkan 
sebuah hadits : 


SAS LAU HI, ha 
"Kita di larang mengerjakan dua macam puasa dan dua macam jual-beli, yaitu : 
puasa pada hari raya l'dul-fithri dan hari raya kurban, jual-beli dengan menyentuh 


barang di tempat yang gelap dan jual-beli dengan saling melemparkan". (HR al- 
Bukhori) 


Larangan berpuasa pada hadits di atas, tidak di tujukan kepada @zatiahnya 
Puasa, namun mengarah kepada /'rôdi 'an dliyafatilah (berpaling dari suguhan 
Alloh). 


Sedangkan berpaling dari hidangan Alloh ini pasti terjadi pada diri orang 
yang berpuasa. Sebab orang yang berpuasa, meninggalkan makan dan minum, 
sedangkan orang yang tidak makan dan minum pada saat hari raya, berarti 
menolak hidangan yang di suguhkan Alloh, untuk umatnya. 


Maka dengan demikian, Puasa yang di lakukan di saat hari raya l'dul-fithri 
dan I'dul-AdIha itu hukumnya haram dan tidak sah alias fasid. 


- Larangan mengerjakan sholat sunah mutlak, di dalam waktu-waktu yang di 
makruhkan untuk sholat. Yaitu : Ketika terbit matahari, ketika matahari tepat di 
atas kita (waktu bedug) kecuali di hari jum'ah, Setelah sholat ashar, setelah 
Sholat shubuh dan ketika matahari menguning (menjelang maghrib). 


Larangan mengerjakan sholat sunah mutlak di dalam waktu-waktu yang di 
makruhkan tersebut, tidak di tujukan kepada dzatiahnya sholat, namun 
mengarah kepada penggunakan waktunya. Sedangkan waktu itu merupakan 
perkara yang tak terpisahkan dari Sholat, karena setiap sholat pasti 
membutuhkan kepada waktu. 


Maka dengan demikian, Sholat sunah mutlak yang di lakukan pada waktu- 
waktu yang di makruhkan itu hukumnya tidak sah alias fasid, 


- Larangan menjual satu dirham di tukar dengan dua dirham (Riba al-Fadlol). 
Larangan ini di tujukan kepada kelebihan satu dirham, yang mana kelebihan 
satu dirham tersebut merupakan sesuatu di luar Mabi', namun di tetapkan di 
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dalam akad ba'i. Oleh karena di tetapkan di dalam akad, maka keberadaan 
tidak bisa lepas dari akad tersebut (bersifat mengikat)’. 


Jika larangan tersebut mengarah kepada perkara di luar Ibadah atau 
luar Mu'amalah dan keberadaannya tidak menetap, maka tidak menyebabi 


batalnya ibadah atau mu'amalah. 


Seperti contoh : 


- Berwudlu dengan menggunakan air ghoshoban. Sebenarnya, yang di la 

bukan berwudlunya, akan tetapi perbuatan menggoshobnya. Sedang! 
menggoshob air tidak hanya dengan cara di pakai berwudlu. Bisa saja, misalin 
di pakai untuk mandi, mencuci baju, minum, memasak dan lain sebagain 
Dengan demikian, wudlu dengan menggunakan air ghoshoban ini tetap 
hukumi sah, karena yang di larang adalah perkara di luar wudlu yang tic 
selalu menetap pada wudlu, yakni perbuatan ghoshob. 


- Jual-beli ketika adzan jum'ah telah berkumandang. 
Larangan jual-beli di saat adzan jum'ah telah berkumandang ini, sebenar 
mengarah kepada "Berpalingnya seseorang dari pergi sholat jum'at". 


Maka dengan demikian jual-beli di saat adzan jum'ah telah berkumandi 
ini di hukumi haram, namun tidak sampai menyebabkan batalnya akad jual-beli 


Sh, SA aan al 


US Hai Si la 


Ba Lan ps ahh 


saa RE PA pa i 
PES opal ai Gap 3) 


! An-Nafahat, 67 
? Ibid 
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Terkadang di temukan Shighot 
yang menggunakan arti 
(memperkenankan), 
contoh yang telah lewat. 
Atau menunjukkan arti menakut-nal 
seperti contoh : peni LUKA 
"Lakukan apa saja yang engkau mau. 
Atau menunjukkan 
mempersamakan, seperti contoh 
(pda VA yee = Bersabarlah al 
jangan bersabar, sama saja 
kalian. 


al-Warog: 


PES GK h Aau menunjukkan ari mewujudkan, 
7 7 seperti: ss MAS "Jadilah kalian 
kera. 


Penjelasan : 

Shighot Amr tdak selamanya menunjukkan makna wajib, namun 
terkadang, secara majazi, menunjukkan makna-makna di luar wajib, antara lain : 
1. Menunjukkan makna Ibahah, yakni memperkenankan untuk melakukan 
sesuatu, seperti contoh : 

Naa At 
"Dan apabila kamu Telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu", 


"Lakukan apa saja yang kalian maut. 


Shighot Amr pada contoh ini bukan di maksudkan agar mukhdthob 
melakukan apa saja yang dia mau, namun di maksudkan untuk menakut-nakuti 
mukhdthob agar berhati-hati di dalam bertindak. 


3. Menunjukkan makna Taswiyyah. yakni mempersamakan antara melakukan 


"Bersabarlah atau jangan bersabar, itu sama saja bagi kalian" 


Ayat ini, di tujukan kepada orang-orang kafir yang di masukkan ke dalam 
neraka. Bagi mereka bersabar ataupun tidak bersabar, tidak ada bedanya, 
mereka akan tetap merasakan pedihnya azab neraka untuk selama-lamanya. 


4. Menunjukkan makna Takwin, yaitu "Mewujudkan sesuatu dari tidak ada 
dengan segera", seperti contoh : 


3 Pad 
"Jadilah kalian kera-kera", 
5. Menunjukkan makna Irsyad, yakni memberikan petunjuk, seperti contoh : 


' An-Nafahat, 67 
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Ta aa a EN 


Sa ia Wa 
“Dan persaksikan-lah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di ani 
kamu)". 


6. Menunjukkan makna al-ldznu (memberikan izin), seperti ketika ada or: 
"eat 
yang mengetuk pintu rumah, Sang Pemilik rumah mengatakan : J5! = Masuk 


Shighot Nahi, juga tidak selamanya menunjukkan makna haram, na 
terkadang menunjukkan makna-makna di luar hukum haram, antara lain : 


1. Menunjukkan makna karêhah (hukum makruh), seperti contoh : 

an SA YAA, 
"Janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan 
padanya". (al-Bagoroh : 267). 


Shigot rahi pada ayat ini menunjukkan hukum makruh bersedekah den: 
menggunakan harta yang kwalitasnya rendah, sementara itu dia memiliki hi 
yang kwalitasnya lebih baik. 


2. Menunjukkan makna Irsyad (memberi petunjuk), seperti contoh : 
Fei SUN ep GS 

"Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika di terang! 

kepadamu akan menyusahkan kamu". 


Shighot nahi pada ayat ini tidak menunjukkan makna haram bertar 
sesuatu kepada Nabi Saw, namun hanya sekedar memberikan petunjuk, 
memang bertanya kepada beliau, hendaknya menanyakan hal-hal yang ti 
memberatkan kepada diri sendiri. 


3. Menunjukkan makna do'a, seperti contoh : 
Kab an ta BAYU 
"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesat 
sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami". 
4. Menunjukkan makna kesudahan dari sesuatu, seperti contoh : 
Sa aa Ke MAN YA Aa jera AS A AS 
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"Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati, 
bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat rezki". 


Ayat ini menerangkan tentang kesudahan dari arwah para Syuhada' yang 
gugur di medan perang. Mereka akan tetap hidup bebas di alam barzakh dan 
mendapatkan rejeki dari Alloh Swt. 


5. Menunjukkan makna menganggap remeh (Tahgir) terhadap sesuatu, seperti 
contoh : 


Hebie GEL den 
"Janganlah sekali-kali kamu menunjukkan pandanganmu kepada kenikmatan 
hidup yang telah kami berikan, kepada beberapa golongan di antara mereka 
(orang-orang kafir itu)". 


iy 


... 


Adapun pengertian 'Aam adalah suatu 
lafadh yang mencakup arti dua ke atas 
dengan tanpa terbatas. 


Di ambil dari perkataan orang arab : 
a Wa 3 Si aer mah ENG HE 5 Aku 
dos Ci SEL si meratakan pemberian kepada semua 
orang. Maka dari itu, di dalam lafadh 
“Aam terdapat makna menyeluruh. 
Lafadh-lafadh yang di gunakan untuk 
menunjukkan makna 'Aam ada empat : 
1. Isim mufrod yang di ma'rifatkan 


dengan alif dan laam (JÍ), seperti 


y Gaman ah SU eh 


CN Tan Sehari 


jak SONY 
"Sesungguhnya semua manusia 
merugi, kecuali orang-orang yang 
beriman. 
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p! HG yA | Ha Bap 2 
EEA] peA 


ERAD] 


j5 yaaa 


Bb aa 


Bp Ie ialah 


Kane Ai En 


AKA 3 O a Sfo 
am 
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Pee i : 
Pa Sapa ain 


. Isim jama' yang di ma'rifat 
dengan laam (Ji) seperti contoh 
as jah NG 
“Bunuhlah orang-orang musyrik" 
3. Isim-isim Mubham, seperti : | 
(umk orang yang berakal), contoh 
R Jsi 
"Barang siapa memasuki rumahi 
maka ia akan aman". 


Lafadh © (untuk sesuatu yang tid 
berakal), seperti : Situ jak 
"Apa yang datang darimu kepadi 
aku ambil". 

Latah sf, bak Istifhami 


Syarthiyyah maupun Maushulah (ui 
menunjukkan semuanya, yakni or 
yang berakal dan yang tidak berakal 


Ayi BA a 

"Mana saja di antara budak-budak- 

yang datang kepadamu, berbuat bi 

lah kepadanya". 

Dan seper 
Ket LN h 

"Apa saja yang engkau inginkan, m 

aku berikan kepadamu". 

Lafadh a yang menunjukkan 

tempat, seperti contoh 


"Di mana saja engkau berada, 
akan menyertaimu". 


Hb ci AN OI Sh 


HS Ia Papa 


SD Ips CE 
Oi Kari, 


J a BS NY 
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Lafadh „= yang menunjukkan arti 
zaman, seperti contoh : 
"Kapan saja engkau mau, aku datang 
kepadamu". 
Lafadh Ú yang menunjukkan arti 
istifham, seperti contoh : 

Da 
"Apa yang berada di dekatmu itu?". 
Dan lafadh Ú yang menunjukkan arti 
balasan, seperti contol 


"Apa yang engkau kerjakan akan 
mendapat balasan". 


Pada Naskah lain di sebutkan : 


A 
| 
(dan L yang menunjukkan arti berita), 


sebagai ganti dari lafadh : si; , 
seperti contoh : 

Lotus 
"Aku mengerjakan apa-apa yang 
engkau kerjakan" 
Dan menunjukkan arti selainnya 
balasan (berati makna berita), 
berpegang pada naskah periama atau 
menunjukkan arti selainnya berita 
(berarti balasan), berpegang pada 
naskah kedua. 
Dan lafadh Y yang masuk pada 
beberapa isim nakiroh, seperti contoh 
JO 3 SN 
"Tiada lelaki di dalam rumah". 
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Penjelasan : 
"Aam menurut lughot mempunyai arti : Jyt (menyeluruh). Sedang 
"Aam menurut istilah adalah : 


aa 


j E Do É e a y E 
“Suatu lafadz yang cakupan artinya lebih dari satu, dengan tanpa menunjul 
adanya batasan”. 


Yang di maksud dengan tanpa menunjukkan batasan di sini adalah den 
melihat dilalah-nya lafadh, tidak melihat kenyataan yang sebenamya. Se 


lafadh [OYA A di sebut 'Aam, karena di lihat dari lafadhnya tidak ada yi 


menunjukkan kepada batasan tertentu, meskipun dalam kenyataannya langit 
jumlahnya hanya tujuh lapis, tidak lebih dari itu'. 


Latadh lÍ Uli (satu juta), bukan termasuk 'Aam karena di lihat dari dil 
lafadhnya menunjukkan jumlah yang terbatas, meskipun dalam kenyataani 
sangat sulit menghitung benda atau barang yang jumlahnya mencapai satu j 

Isim Nakiroh dalam kalam mutsbat bukan termasuk Lafadh yang A 
seperti contoh : 3-5 $S Í (Muliakanlah seorang lelaki), karena meskipun Ie! 
pada contoh di atas tidak di tentukan orangnya, namun hanya terbatas 
orang saja3. 

Makna yang tercakup oleh lafadh yang 'Aam adalah satu-persatunya al 
(anggota), tidak jar kepada kumpulan afrod. Oleh karena itu, pada coni 
lan Tag ad J je 

: 
“Seluruh lelaki di aging itu mengangkat batu yang besar", Lafadh : Jé. $ 


ai tidak bisa di sebut 'Aam. Karena yang mengangkat batu yang besar 


bukan satu-persatu dari lelaki kampung, namun kumpulan dari semua lelaki 
kampung itu. 


! An-Nafahat, 70 
3 An-Nafahat, 70 
? bid 
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Berbeda dengan contoh 
RA Gp ag Is 
"Semua lelaki datang di masjid pada hari jum'at", 


Yang di maksudkan adalah satu-persatunya lelaki, bukan kumpulan para 
lelaki". 


Lafadh yang menunjukkan arti 'Aam terdiri empat macam : 
1. Isim mufrod yang di ma'rifatkan dengan Alif dan Laam Oh. Yang di 
maksudkan dengan Jf di sini adalah Ki yang menunjukkan arti istighr6g, yaitu 
menghabiskan seluruh afrod. Seperti contoh : 


"Sesungguhnya seluruh manu: 
beriman...". 


itu merugi, kecuali orang-orang yang 


Lafadh : Sl pada contoh di atas termasuk lafadh yang 'Aam, karena 


merupakan lafadh mufrod (bentuk kata tunggal) yang kemasukan ut 
istighrôqiyyah. 

2. Isim jama' yang di ma'rifatkan dengan Jl. Yang di maksudkan dengan isim 
jama' di sini adalah : " 

rk Ja Jón blh 
"Lafadh yang menunjukkan arti golongan”? 
Isim jama' di sini mencakup : 
a. Jama, yaitu : 
Had a NENG AA Eu 


“Suatu lafadh yang menunjukkan arti lebih dari dua, sebagaimana arti yang di 
tunjukkan oleh lafadh mufrod yang di ulang-ulang dengan cara di 'athofkan"s, 


! An-Nafahit, 70 
2 An-Nafahat, 72 
3 Tbid 
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Seperti contoh : 


“Lafadh yang menunjukkan hakekat sesuatu, memandang satu-persatun 
afrod. Antara jama' dan mufrodnya, pada umumnya, di bedakan dengan ta". 


Seperti contoh : 5, %41 (Semua jenis kurma itu merupakan mal 


yang menguatkan). Lafadh —43! menunjukkan arti semua jenis kurma, tan 
memilah-milah satu persatunya afrod. 


c. Isim jama', yaitu 
aa Ia Ny ya AT de ISC 

"Suatu lafadh yang menunjukkan arti lebih dari dua, sebagaimana arti yang 

tunjukkan oleh isim mufrod atas keseluruhan bagian-bagian yang di cakupnya"2. 


Seperti contoh lafadh PAT yang mencakup semua anggota kaum, yar 
terdiri dari Zaed, Umar, Bakar... Dst, secara keseluruhan. Makna yang 
tunjukkan oleh lafadh ksih ini, seakan menyamai lafadh “5 yang menunjuk! 
atas bagian-bagian tubuh Zaed, yang terdiri dari kepala, tangan, perut, kaki...ds 


3. Isim Mubham, yaitu isim yang memiliki makna yang tidak jelas / ma: 
samar, antara lain : 


 An-Nafahat, 71 
? bid 


70 W. 


o 


A. Untuk menunjukkan sesuatu yang memiliki akal. 
2 Pen TAM Ha, seperti contoh : 

An ja 
"Barang siapa memasuki rumahku, maka ia akan aman", 


Ni 5, seperti contoh : 


Wate “ja “Siapakah di dekatmu itu?". 


Adapun untuk Ne A tidak termasuk lafadh yang 'Aam. Karena HA 


a memiliki makna sebagaimana makna yang di miliki isim nakiroh, 
sementara itu isim nakiroh sendiri bukan termasuk lafadh yang 'Aam', seperti 


contoh : 215 La 17 51, = "Aku melihat orang yang membuat kagum dirimu". 


Demikian juga A7 55, bukan termasuk bagian dari lafadh yang Aam, 


karena terkadang di gunakan untuk menunjukkan arti orang-orang tertentu, 
seperti contoh : 


Kaka 
"Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan (bacaan)mu' (al-An'am : 


2). 


"Dan di antara mereka ada orang yang melihat Kepadamu" (Yunus : 43). 
Makna yang di kehendaki dari latadh ;,— pada dua contoh di atas adalah 
sebagian dari orang-orang munafiq. 


b. & £ Untuk menunjukkan sesuatu yang tidak memiliki akal. 


SANG , seperti contoh His Ul JAE Ú = "Apa saja yang datang 
darimu, aku ambil". 


» 
1, dl ap - "Sesuatu yang di 


AA yah C, seperti contoh :— 
haramkan oleh Alloh, wajib untuk di jauhi". 


1 An-Nafahat, 72 
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-iLi G, seperti contoh : Site Ú - "Apa yang berada di dekatmu?". 


Adapun untuk PA LG tidak termasuk bagian dari lafadh yang ' 
karena memiliki makna sebagaimana makna yang di miliki oleh isim nakiroh". 


Seperti contoh : 

a a kar ip 

“Aku lewat, bertemu dengan sesuatu yang membuat kagum dirimu". 

c. el: : Untuk menunjukkan sesuatu yang memiliki akal dan yang tidak memil 


Yi Ll, seperti contoh : 

Lal Hita ae yi 
"Manakah di antara kedua golongan itu yang lebih tepat dalam menghitu 
berapa lama mereka tinggal (dalam gua itu)?". 


2 HA i, seperti contoh : 


"Mana saja di antara hamba- sembah, jika datang kepadamu, muliakanlah". 
ayo yah Ld, seperti contoh : 
Ketat os dab i 
"Mana saja yang engkau inginkan, aku berikan kepadamu". 


d. kj : Untuk menunjukkan arti tempat. 


144 Gil, seperti contoh : 
mala 


"Di mana saja kamu berada, aku akan menyertaimu". 


! An-Nafahât, 72 


n aw 


HAN ih, seperti contoh : 


"Di manakah tempat tinggalmu?". 


4. Isim Nakiroh yang di masuki 4, seperti contoh : 
JG IN 
"Sama sekali tidak ada lelaki di dalam rumah itu". 


... 


(akh Aa ra AT 

bangi a ph GS YAI Y 
E Ai i pi 

EER TE E E ah 
Pr Kan Kn m yan 
Lab an HE 


Wan Aa ait ah HT 
WA SI oé AA 


ak ak 


Kayak Jb jap KN 
Wis 
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Umum ('Aam) merupakan sifat dari 
ucapan. 

Tidak di perbolehkan memberikan 
predikat 'Aam terhadap selain ucapan, 
yakni segala tindakan dan sesuatu 
yang menyamai tindakan. 

Semisal tindakan Nabi Saw, menjama' 
dua sholat ketika bepergian, 
berdasarkan hadits yang di riwayatkan 
oleh Imam al-Bukhori. 

Tindakan Nabi Saw tersebut tidak bisa 
di pahami secara umum, sehingga 
mencakup bepergian jarak jauh 
maupun jarak dekat, karena bepergian 
tersebut hanya mengarah kepada 
salah-satu di antara keduanya. 

Dan sebagaimana putusan Nabi Saw 
mengenai Akad Syufah yang di 
peruntukkan bagi tetangga, menurut 
hadits mursal yang di riwayatkan dari 
Hasan. 

Keputusan Nabi Saw tersebut tidak 
bisa di anggap umum, sehingga 
mencakup semua tetangga, karena 


ada kemungkinan hanya di 
peruntukkan bagi tetangga yang 
mempunyai sifat tertentu. 
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Penjelasan : 
Tidak semua dalil bisa di sebut 'Aam, namun hanya tertentu dalil-dalil y 
berupa ucapan, baik ayat-ayat al-Qur'an maupun hadits-hadits Nabi Saw. 


Maka dari itu dalil-dalil yang menerangkan tentang tindakan Nabi 
ataupun sesuatu yang menyamai tindakan, tidak bisa di sifati dengan 4 
Karena sebuah tindakan atau sesuatu yang menyamai tindakan, dapat 
pastikan mengarah pada kondisi tertentu, sehingga tidak bisa di fahami 
umum. 


Yang di maksud dengan "Sesuatu yang menyamai tindakan Nabi 
adalah' : 
BA Ha dai IE na) ii 
“Suatu keadaan yang di ceritakan oleh salah seorang sahabat, di mana me! 
lahiriahnya mempunyai pengertian yang 'Aam". 


Semisal : 

- Pada suatu saat, Nabi Saw pernah menjama' sholat ketika dalam bepergi 
Tindakan beliau ini, tidak bisa kita fahami secara umum, sehingga 
perbolehkan menjama' sholat, baik dalam bepergian jarak jauh maupun j 
deka. Karena tindakan beliau ini pasti mengarah kepada salah-satu di ar 
keduanya. 


- Suatu ketika Nabi Saw, memberikan Keputusan mengenai akad syufah | 
membeli secara paksa) atas orang yang menjual tanah pekarangannya, yar 

mana hak tersebut tetapkan untuk tetangganya. Keputusan ini tidak bisa 
fahami secara umum, sehingga berlaku untuk semua tetangga, karena 

syufah ini mungkin hanya di tetapkan untuk tetangga yang mempunyai sifat- 
tertentu, menurut pandangan Nabi Sawi. 


- Nabi Saw mencegah jual-beli yang mengandung ghorôr (penipuan). Lara 
Nabi ini tidak bisa di artikan secara umum, karena ada kemungkinan yang 
larang oleh Nabi adalah ghorôr dalam bentuk tertentu‘. 


! An-Nafahat, 76 

2Bepergian jauh adalah bepergian yang telah mencapai jarak dua marhalah 
km). Sedangkan bepergian dekat adalah bepergian yang kurang dari jarak dua marhal 
* An-Nafahat, 75 

“ An-Nafahat, 76 
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Khêsh adalah lawan dari 'Aam. Maka 
dengan demikian Khdsh adalah 
“Suatu lafadh yang tidak mencakup 


z <s- a. makna lebih dari dua dengan tanpa 
Jln 2565 gara J> terbatas", seperti contoh : 


J> = Satu orang lelaki, 
O3) = Dua orang laki-laki, 1S 


JG, = Tiga orang laki-laki. 


Penjelasan : 
Pengertian Khêsh adalah : 
PA AN iya PN EP ana iya PUS KAIN BA 
“Lafadz yang dalam sekali ucap tidak mencakup pengertian yang lebih dari satu, 
atau mencakup pengertian lebih dari satu, akan tetapi terbatas”. 


Seperti contoh : 
J5 = Satu orang lelaki 


0965 -Dua orang lelaki 


Jl, 256 = Tiga orang lelaki 


... 


Takhshis adalah mengeluarkan 
A gak ik sebagian yang tercakup dalam suatu 
H3 a TAS AI kelompok, yakni mengecualikan 
Tai D aa rs ~, Sebagian yang tercakup oleh suatu 

SS pal EN JK golongan, semisal mengecualikan 
orang-orang kafir yang telah 
mengadakan akad perdamaian dari 
firman Alloh 


E i PEN 


"Bunuhlah orang-orang yang musyrik". 
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aa ea EA 


Takhshis terbagi menjadi dua 
1.Muttashil 2.Munfashil. 
du A, CN Jah Takhshis muttashil terdiri dan 
NG (aan ) 1.Istitsna, mengenai contohnya al 
jelaskan kemudian. 
2.Syarat, seperti contoh : 
sekai Bi a pf SE 
aka S5 Muliakantah anak keturunan lal 
Tamim, apabila datang kepada! 
yakni mereka yang mau datang. 
3. Membatasi dengan sifat, 
contoh : 


By a “Fe Aa Bay 


He pan! 


PPA] - AN Hi 
“Muliakanlah keturunan laki-laki Te 
yang 'alim fiqh". 


Penjelasan : 
Suatu lafadh bisa memiliki makna khêsh, adakalanya dengan jal 
takhshis. Sedangkan pengertian dari Takhshis itu sendiri adalah : 
IA ip AAN jaki Ia Kdi AA ala yak Ha 
"Memisahkan sebagian afrod yang di kandung oleh latadh "Aam, dari seb: 
yang lain, dengan mengeluarkan-nya dari kelompoknya". 


Mukhoshis (perkara yang di gunakan untuk mentakhshis) itu ada 
macam, yaitu : 

1. Munfashil 

2. Muttashil 


Pengertian | Meane Munfashil adalah : 
HAI ANG IK) 
"Mukhoshis yang berdiri sendiri, yakni tidak di sebutkan | bersamaan an dat 4 


Sedangkan Mukhoshis Muttashil adalah : 
Aa o bi pini Gya wai JANG 


Pan ma, 
' An-Nafahat, 79 
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"Mukhoshis yang tidak bisa berdiri sendiri, akan tetapi lafadhnya di sebutkan 
bersamaan dengan dalil 'Aam", 


Mukhoshis muttashil ini terdiri dari : 
1. Istitsnâ, seperti contoh : 
i5 Una ab 
"Kaum itu datang, kecuali Zaed". 

Kedatangan kaum, yang sebenarnya mencakup seluruh kaum (termasuk 
zaed), di persempit pengertiannya dengan mengeluarkan zaed dari kaum, 
dengan menggunakan perangkat istitsna berupa : Y! , sehingga zaed tidak 
termasuk dalam bagian kaum yang datang, 


2. Syarat, seperti contoh : 
Bin pai AA 
“Muliakanlah Bani Tamim, apabila datang kepadamu". 


Perintah memuliakan Bani Tamim, yang sebenarnya mencakup seluruh 
keturunan laki-laki Tamim (baik yang mau datang maupun yang tidak datang) di 
persempit pengertiannya dengan di khususkan Bani Tamim yang mau datang, 


dengan menggunakan perangkat syarthiyyah berupa : a, 


"Muliakanlah Bani Tamim yang ahii fiah", 


Perintah memuliakan Bani Tamim, yang sebenarnya mencakup seluruh 
keturunan laki-laki Tamim, di persempit pengertiannya, dengan mengeluarkan 
Bani Tamim yang tidak ahli fiqh, dengan menggunakan sifat berupa lafadh 


Yang di maksudkan dengan sifat di sini adalah : 
kani la Pki ta Shara Sa 
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“Suatu lafadh yang memberikan faedah makna terhadap sesuatu yang di si 
baik berupa na'at, hal atau yang lainnya". 


Sifat yang di gunakan untuk mentakhshis, bisa berada di depan, di ter 
maupun di akhir kalam2. Seperti contoh : 


& Tai — berada di akhir 
2. A — berada di depan 
gka AAA pai > SÍ — berada di tengah 


Tea IL brs Ni Istitsna' adalah mengeluarkan se: 
a a. A =g a ra) yang seandainya tidak di keluar 
WI Ca Ken PS akan tercakup di dalam kalam, 
4 $ contoh : PEA 
Ie ieii se 
"Kaum itu telah datang, kecuali za: 
Istitsna' bisa di anggap sah der 
syarat masih ada yang tersisa 
sesuatu yang di kecualikan, 
... contoh :"Aku mempunyai tanggul 
3 kepada Si-Zaed sebanyak sepi 
“ kecuali sembilan". 

Yı JB $ Seandainya mengatakan :"K 
4 sepuluh", maka di hukumi tidak 

dan wajib membayar sepuluh. 
Ii Waah at ea An Dan termasuk di antara persyar 
ES a) Istitsna' adalah harus bersami 

dengan kalam. 


Hah ih Go 


1 Maka dari itu, seandainya seseot 
ida kad si JG 5 mengatakan :"Telah datang 

mai id a; 5 fugoha", kemudian setelah lewat se 
mengatakan "Kecuali zaed", mal 
hukumi tidak sah. 


YES 


! An-Nafahat, 79 
? Ibid 
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Di perbolehkan mendahulukan 
mustatsna atas mustatsna minhu, 
seperti contoh : 


Seni say Dan di perbolehkan 
a DA mengecualikan dari perkara yang 
sejenis seperti contoh yang telah lewat 
dan dari perkara yang tidak sejenis, 
seperti “Telah datang kaum, kecuali 
keledai-keledai". 


Penjelasan : 
Pengertian Istitsna' adalah : 
Ga sa i Se 6> 


A i a KUN Lara 
"Mengeluarkan sesuatu yang seandainya tidak di keluarkan, akan tercakup di 
dalam kalam, dengan menggunakan K atau salah-satu di antara saudara- 
saudaranya". ; 


Seperti contoh : 
VA sk 
“Kaum datang, kecuali Zaed" 


Menurut Imam asy-Syaff'i dari contoh tersebut, dapat di ambil pengertian, 
bahwa zaed tidak ikut datang. Karena yang di kecualikan menurutnya adalah 
mahkûm bih (hukum datang) yang semestinya di tetapkan untuk Si-Zaed?. 


Abu Hanifah berpendapat :"Zaed tidak bisa di hukumi datang atau tidak 
datang, karena keadaan mustatsna adalah maskut 'anhu (di diamkan dari 
pembicaraan)", 


Termasuk persyaratan Istitsna adalah Mustatsna tidak boleh menghabiskan 
kepada Mustatsna minhu-nya. Artinya ; harus masih ada yang tersisa dari 
Mustatsna minhunya. Semisal : 


! An-Nafahat, 79 
? Ibid 
* Ibid 
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Sa 
"Aku mempunyai tanggungan kepada Zaed sebanyak sepuluh, kecu 
sembilan". 


Pada contoh ini berarti masih ada sisa satu, karena sepuluh di kui 
sembilan - satu. 


Dan jika mustatsna sampai menghabiskan mustatsna minhu-nya, maka 
hukumi tdak sah dan istitsna tidak berfungsi sebagaimana mestinya (Mulghô) 


Seperti contoh 
wia Yasa 
“Aku mempunyai tanggungan kepada Zaed sepuluh, kecuali sepuluh" 


Pada contoh ini, berarti tanggungan yang harus di bayar tetap sepi 
semula, yaitu sebanyak sepuluh, karena isliisna di anggap tidak sah, sehing 
lidak lagi berfungsi sebagaimana mestinya. 

Contoh lain, seorang suami berkata kepada isterinya : 

HE bt 

"Kamu tertalak tiga, kecuali tiga" 


Pada contoh ini, berarti suami tetap menjatuhkan talak tiga, karena | 
dianggap tidak sah, sehingga tidak lagi berfungsi sebagaimana mestinya. 


Abu Tholhah berpendapat "Pada contoh tersebut sama sekali tidak Jah 
talak, karena tidak pernah di jumpai seorangpun yang menuki ijma' para uk 
mengenai ketidak absahan istitsna yang menghabiskan mustatsna minhu Nya" 


Penting! 

“& Islitsna yang lebih dari satu, apabila di sambung menggunakan huruf 'al 
maka seluruh istitsna' di arahkan kepada mustatsna minhu yang parta 
Seperti contoh : 


A Ak) 
“Aku mempunyai tanggungan kepada Zaed sepuluh, kecuali tiga dan empat" 


"An-Nafahit, 79 
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Bilangan tiga dan empat di gunakan untuk mengurangi bilangan sepuluh, 
berarti tanggungan yang harus di bayar adalah tiga, karena sepuluh di kurangi 
tiga - tujuh, kemudian tujuh di kurangi empat - tiga. 


<% Istitsna' yang lebih dari satu, jika tidak bersamaan huruf 'athof, di arahkan 
pada mustatsna minhu sebelumnya. Seperti contoh : 


Sean Waa 


"Aku mempunyai tanggungan kepada Zaed sebanyak sepuluh, kecuali lima, 
kecuali empat, kecuali tiga". 


Bilangan tiga di gunakan untuk mengurangi empat, kemudian hasilnya 
(empat di kurangi tiga = satu) di gunakan untuk mengurangi lima, kemudian 
hasilnya (lima di kurangi satu - empat) di gunakan untuk mengurangi sepuluh 
(sepuluh di kurangi empat - enam), berarti tanggungan yang harus di bayar 
adalah sebanyak enam. 


Istitsna' terbagi menjadi dua : 
1. Istitsna' muttashil 
2. Istitsna' mungothi" 


Istitsna' muttashil adalah : Istitsna, yang sejenis antara mustatsna (perkara 
yang di kecualikan) dan mustatsna minhu (perkara yang di kecualikan dari...). 
Seperti contoh : 


"Aku memiliki berbagai jenis binatang ternak, kecuali kambing”. 


Kambing yang merupakan mustatsna adalah termasuk jenis dari binatang 
ternak yang merupakan mustatsna minhu. 


Istitsna Munfashil adalah : Istitsna di mana mustatsna tidak sejenis dengan 


eat) Y% as, ah 3 
"Aku membeli buah- buahan, kecuali daging”. 


Mustatsna boleh mendahului mustatsna minhu-nya, asalkan bersamaan 
dengan perangkatnya (WI atau saudara-saudaranya). Karena yang demikian itu 


memang benar-benar terjadi dalam Kalam arab, seperti dalam sebuah sya'ir d 
katakan 


“Tiada kelompok bagiku kecuali ahlu bait Ahmad, dan tiada madzhab bagiku 
kecuali madzhab para ahli kebenaran". 
... 


Syarat yang di gunakan untuk 
mentakhshis, di perbolehkar 
mendahului atas Masyruth-Nya, sepert 
Contoh: HASU pi 3 Bala Ol 
"Apabila Bani Tamim datang 
kepadamu, muliakanlah !" 


Penjelasan : 

Ketika membicarakan tentang syarat yang di gunakan untuk mentakhshis 
maka seakan ada sebuah kesan, bahwa syarat tersebut tidak boleh mendahulu 
alas Masyruthnya. Kemudian kesalah pahaman tersebut di tepis olet 
Mushonnif, dengan pernyataannya, bahwa syarat boleh mendahului atas 


Masyruth-Nyat 


Selain itu, yang di maksudkan dengan Syarat dalam bab ini, bukanlat 
syarat 'aqli?, syarif, ataupun 'aadis, namun yang di kehendaki adalah syara 
lughowi, yakni syarat menurut istilah ulama lughot (Ahli nahwu) 


| An-Nafahat, 82 

3 Syarat 'agii adalah syarat yang di tetapkan berdasarkan akal-fikiran manusia, seperi 
Syarat bagi orang yang memiliki ilmu, harus orang yang dalam keadaan hidup. 

* Syarat syar'i adalah syarat yang di tetapkan oleh syara", seperti syarat sahnya sholi 
adalah harus dalam keadaan suci dari najis dan hadats. 

* Syarat 'Aadi adalah syarat yang di tetapkan berdasarkan kebiasaan yang berlaku 
seperti keharusan memasang tangga untuk menaiki bagian atas rumah. dsb (an-Nafahd 
hal 82) 
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Contoh 


Arti Keterangan 


Muliakanlah 
Tamim, 
datang kepadamu 


Bani 
apabila 


Syarthiyyah di 
akhirkan, berupa 


lafadh : 34 Di 


02 


Apabila 
kepadamu 
Tamim, muliakanlah 


datang 
Bani 


Syarthiyyah di 
awalkan, berupa 


lafadh : B2 Di 


03 


Kamu tertalak, apabila 
berbicara kepada si- 
Fulan dan budakku 
merdeka. 


Syarthiyyah berada 
di tengah, berupa 
lafadh : 


aiu 


ili 


Hean 
Aur 


BERA UA) Jaw) 


Penjelasan : 


Lafadh yang di goyyidi dengan suatu 
sifat , di arahkan kepadanya lafadh 
yang di mutlakkan, seperti lafadh : 


15) (Budak) yang pada sebagian 
tempat di goyyidi dengan sifat beriman, 
sebagaimana di dalam masalah 
kaffarot pembunuhan. 

Sementara itu di bagian lain, yakni 
dalam masalah kaffaroh dhihar, budak 
tersebut di mutlakkan 


Lafadh yang di mutlakkan, di arahkan 
kepada lafadh yang di goyyidi, dengan 
tujuan untuk berhati-hati. 


Apabila di jumpai dua dalil, di mana salah-satu di antara keduanya di 
mutlakkan (al-Muthlag), sementara itu yang lainnya di sertai suatu penjelasan 
(al-Mugoyyad), maka dalil yang di mutlakkan tersebut pengertiannya di bawa 
kepada dalil yang sudah di sertai penjelasan. 


al-Warogot 


Semisal : 


I". (al-Maidah : 6). 


Pada ayat pertama Alloh tidak menjelaskan batasan tangan yang wajib d 
usap ketika tayammum, sedangkan pada ayat kedua Alloh menjelaskan batasar 
tangan yang wajib di basuh ketika berwudIu, yakni dengan mengikutkan duz 
Siku. 


Pengertian mengusap kedua tangan yang masih di mutakkan pada ayal 
yang menerangkan tala-cara tayammum, di arahkan kepada pengertian 
membasuh kedua tangan yang sudah di sertai penjelasan pada ayat yang 
menerangkan tata-cara berwudIu. Maka dengan demikian, ketika mengusap 
tangan dalam tayammum-pun juga harus mengikut sertakan dua siku". 


Contoh lain : 


Di dalam masalah kaffarat dhihaar Alloh Swt berfirman : 


“Maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami 
Isteri itu bercampur”. 


Pada ayat pertama, pengertian budak yang harus di merdekakan masih di 
mutlaksan, sedangkan pada ayat kedua sudah di sertai penjelasan, yaitu budak 
yang beriman. 
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Maka dengan demikian, budak yang harus di merdekakan di dalam kaffarat 
dhihar pengertiannya di arahkan kepada budak yang beriman, sebagaimana hal 
itu di jelaskan dalam kaffarat pembunuhan. 


Lafadh yang di mutiakkan (al-Muthlag) di arahkan kepada lafadh yang 
sudah di sertai penjelasan (a-Mugoyyad), tak lain hanya untuk berhati-hati. 
Karena orang yang mendapatkan tuntutan untuk melakukan sesuatu, bisa yakin 
terlepas dari kewajiban yang di bebankan kepada dirinya, apabila telah 
melakukan sesuatu yang lebih jelas kedaannya'. 


| An-Nafahat, 84 


al-Warogot 


... 


Di perbolehkan mentakhshis al-Kitab 
< dengan al-Kitab, seperti contoh firman 
Alloh :"Dan janganlah kamu menikahi 
wanita-wanita musyrik" (al-Bagoroh : 


ya 221), di takhshis dengan firman Alloh 


“Dan wanita-wanita yang menjaga 
kehormatan di antara orang-orang 
yang diberi al-Kitab sebelum kamu", 
yakni di halalkan bagimu. 

Di perbolehkan mentakhshis al-Kitab 
| dengan as-Sunah, seperti firman Alloh 
Swt : "Alloh mensyariatkan bagimu 
tentang (pembagian waris untuk) anak- 
anakmu" (an-Nisa' :11), di takhshis 
dengan hadits : “Orang islam tidak bisa 
mewaris orang kafir dan orang kafir 
tidak bisa mewaris orang islam" (HR 
Bukhori-Muslim). 
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Di perbolehkan mentakhshis as-Sunah 
dengan al-Kitab, seperti hadits :"Alloh 
tidak akan menerima Sholat salah 
seorang di antara kalan yang 
menanggung hadats, sehingga 
berwudiu" (HA Bukhori-Muslim), di 
takhshis dengan firman Alloh “Jika 
Aaj kamu sakit.0st, hingga firman Alloh 
“Kemudian kamu tidak mendapatkan 
air, maka bertayammumia". 

Meskipun pada akhirnya datang hadits 
> yang menerangkan tentang 
tayammum, setelah turunnya ayat di 
atas. 

Di perbolehkan mentakhshis as-Sunah 
dengan as-Sunah, seperti hadits 
:'Hasil tanaman yang di siram air 
hujan, wajib di keluarkan zakatnya 
seper sepuluh" (HR Bukhori-Muslim), 
di takhshis dengan hadis -“Hasi 
* tanaman yang kurang dari 5 wasag, 
tidak wajib oi keluarkan zakatmya' (HR 
Bukhori-Muslimj. 

Dan di perbolehkan mentakhshis dalil 
nuthgi dengan Qiyas. Yang kami 
kehendaki dengan dalil nuthgi di sini 
adalah firman Alloh Swt dan sabda 
Rosul Saw. 

Karena Qiyas itu sebenarnya 
bersandar kepada dalil nash, yakni 
kitab Alloh atau as-Sunah, maka 
seolah-olah yang mentakhshis adalah 
kitab Alloh atau as-Sunah itu sendiri. 


Penjelasan : 
Mukhoshis Munfashil ada lima macam : 
1. Mentakhshis ayat al-Qur'an dengan ayat al-Qur'an yang lain, seperti contoh 
firman Alloh : 
a 
“Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik". 
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Ayat tersebut mencakup semua wanita musyrik, kemudian di takhshis (di 
persempit pengertiannya) dengan ayat lain, yaitu 
S Kea LSN ye Dilan, 

"Dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi 
al-Kitab sebelum kamu (di halalkan bagi kamu)". 


Dengan demikian, tidak semua wanita musyrik haram di nikahi oleh lelaki 
muslim, namun khusus wanita musyrik dari golongan Ahlul-kitab, tidaklah haram 
di nikahi. 


2. Mentakhshis ayat al-Qur'an dengan as-Sunah, seperti contoh firman Alloh : 
ar A gê 
SAN se 
“Alloh mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian waris untuk) anak-anakmu" 
(an-Nisa' :11). 


Ayat tersebut mencakup seluruh anak-anak Si-mayit, kemudian di takhshis 
(di persempit pengertiannya) dengan hadits Nabi Saw : 
aan Wa ny 
"Orang islam tidak bisa mewaris orang kafir dan orang kafir tidak bisa mewaris 
orang islam" (HR Bukhori-Muslim). 


Dengan demikian, tidak semua anak berhak mendapatkan warisan dari 
orang tuanya, namun khusus anak-anak yang se-agama dengan orang tua 
mereka. 


Di perbolehkan-nya mentakhshis al-Qur'an dengan as-Sunah, berdasarkan 
firman Alloh Swt : 


"Dan kami turunkan kepadamu A Quran, agar kamu menerangkan pada umat 
manusia apa yang Telah diturunkan kepada mereka" (an-Nahl : 44). 


PPA 


Ing GUNG Kan ii 


"Ucapan, tindakan, persetujuan, kehendak dan isyaroh-isyaroh dari Nabi Saw, 
yang telah mencapai tingkatan mutawatiri". 
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Mayoritas ulama berpendapat :"Bahwa, as-Sunah yang di gunakan untuk 
mentakhshis al-Qur'an tidak harus mencapai tingkatan mutawatir, namun hadits 
ahad saja sudah cukup di gunakan untuk mentakhshis al-Our'an"!, 


Sebagian ulama berpendapat :"Tidak di perbolehkan mentakhshis al-Qur'an 
dengan menggunakan hadits ahad. Karena madlûl dari al-Qur'an bersifat Aoth'i 
(pasti), sedangkan madi dari hadits ahad hanya bersifat dhonni (dugaan)"2, 


3. Mentakhshis as-Sunah dengan menggunak: 

By Se SBL 
"Alloh tidak akan menerima sholat salah seorang di antara kalian yang 
menanggung, sehingga berwudlu". 


Hadits ini mempunyai pengertian yang sangat luas, mencakup orang yang 
sehat maupun sakit, dalam bepergian maupun ketika di rumah, semuanya jika 
menanggung hadats wajib untuk berwudlu. Kemudian hadits tersebut di takhshis 
oleh firman Alloh : 


—H AD ENY 


buang air atau kamu Telah menyentuh perempuan, Kemudian kamu tidi 
mendapat air, Maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci)". (ai 
Nisa' : 43). 


Dengan demikian, orang yang sedang sakit, bepergian atau tid 
mendapatkan air, ketika akan sholat tidak wajib berwudlu, namun di wajibké 
untuk tayammum. 


4. Mentakhshis as-Sunah dengan as-Sunah yang lain, seperti contoh sebu; 
hadits : 

PASI AA oi GS 
"Hasil tanaman yang di siram menggunakan air hujan, wajib di keluark: 
zakatnya seper sepuluh" (HR Bukhori-Muslim). 
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Hadits tersebut mempunyai pengertian yang sangat luas, mencakup hasil 
tanaman yang sudah mencapai satu nishob maupun yang kurang dari satu 
nishob. Kemudian di takhshis dengan menggunakan hadits lain : 


DAR Lap 
"Hasil tanaman yang kurang dari 5 wasag, tidak wajib di keluarkan zakatnya (HR 
Bukhori-Muslim)". 


Dengan demikian, yang wajib di keluarkan zakatnya tidaklah semua hasil 
tanaman, namun khusus yang telah mencapai satu nishob, yaitu sebanyak 5 
wasag!. 


5. Mentakhshis ayat al-Qur'an dengan menggunakan al-Giyas, seperti contoh 
firman Alloh Swt : 

sal aa Laga ag JE NGABA AG KI 
"Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka deralah tiap-tiap 
seorang dari keduanya seratus kali dera (an-Nur : 2)". 


Ayat ini memiliki pengertian yang sangat luas, mencakup orang yang 
merdeka maupun para budak, kemudian di takhshis dengan menggunakan 
firman Alloh : 

MB iya abah Je Patas Park 
“Dan apabila mereka Telah menjaga diri dengan kawin, Kemudian mereka 
melakukan perbuatan yang keji (zina), Maka atas mereka separo hukuman dari 
hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami (an-Nisa' : 25)". 


GA bai i 


EN 


Pada ayat kedua ini di jelaskan, bahwa hukuman bagi budak wanita yang 
berzina adalah separo dari hukuman wanita merdeka yang berzina. 


Sementara itu tidak di temukan ayat yang menjelaskan hukuman yang di 
timpakan atas budak laki-laki yang berzina. Kemudian para ulama menggiyaskan 
budak laki-laki yang berzina dengan budak wania yang berzina, yakni 
mendapatkan hukuman separo dari hukuman yang di kenakan atas orang 
merdeka2. 


Berkata as-Mahalli di dalam Syarh Jam'u al-Jawam'' : 


11 wasag = 60 gantang (Kamus al-Munawwir). 
? An-Nafahit, 86 
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Mas ae Sai ilah ah AN in 
"Sesungguhnya, yang di maksudkan dengan al-Qiyas dalam bab takhshis in 


adalah al-Qiyas yang bersandarkan kepada dalil nash Khdsh, meskipun hanya 
berupa hadits ahad”. 


6 Mentakhshis as-Sunah dengan menggunakan al-Olyas, seperti contoh hadits 
Be Jaa aU 

"Menunda pembayaran hutang bagi orang yang mampu, berarti menghalalkan 

harga dirinya dan berhak mendapatkan hukuman". 


Hadits ini memiliki pengertian yang luas, mencakup kepada semua orang 
yang sudah mampu membayar hutang, termasuk orang tua yang mempunya 
hutang kepada anaknya, halal untuk di caci maki dan berhak mendapatkan 
hukuman, Namun hadits ini di takhshis dengan menggiyaskan terhadap 
keharaman berkata kasar kepada kedua orang tuanya, berdasarkan firman Alloh 
Swt 
WA SALA Us Lang 93 Slug ya 

"Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya "Ah" dan 
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan 
yang mulia (al-Isro' : 23)". 


Dengan demikian, bagi Si-anak tidak di perbolehkan mencaci-maki atau 
menghukum kedua orang-tuanya, dengan sebab Menunda pembayaran hutang, 


soo 


al-Mujmal adalah sesuatu yang 
membutuhkan kepada penjelasan. 
seperti »',—3 555 yang mengandung! 


dua kemungkinan arti, yaitu : beberapa! 
kali sucian dan haid, karena lafadh 


sii memang memilki dua arti, yaitu 
sucidan haid. 


1 An-Nafahat, 86 
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P 


C Ba” z 
CN EA 


Ap an, 


Penjelasan : 
Pengertian dari: al-l aa aisah: 


al-Bayân mengeluarkan sesuatu dari 
keadaan yang sulit di mengerti menuju 
keadaan yang terang, yakni keadaan 
yang jelas. 

al-Mubayyan juga di sebut dengan an- 
Nash. 

an-Nash adalah suatu lafadh yang 
hanya mengandung satu kemungkinan 


arti, seperti lafadh : i 5 


Menurut suatu pendapat an-Nash 
adalah suatu lafadh yang ketika di 
ucapkan langsung bisa di paham 
maknanya, semisal : Hi DE las 
(maka wajib berpuasa tiga har). 

Karena lafadh : Ul S1 Alas begitu 
di sampaikan langsung bisa di faham 
maknanya. 


Lafadh : * 4) berasal dari kata : 
Peras) at yang berarti kursi untuk 


sepasang pengantin. an-Nash 
kedudukannya lebih tinggi dari pada 
yang lainnya, sebab maknanya bisa di 
faham, dengan tanpa ada keraguan. 


"Sesuatu yang membutuhkan penjelasan, baik batu LÉ maupun tindakan, 
di lihat dari dilalah yang di tunjukkan-Nya"'. 


e  al-Mujmal yang berupa ucapan, seperti firman / Alloh : 


" An-Nafahat, 86 
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"Wanita-wanita yang ditalak handaknya menahan diri (menunggu) tiga kali guru 
(al-Bagoroh : 228)". 


LIA BSE pada ayat di atas, pengertiannya masih belum jelas, karena es 


merupakan lafadh musytarok yang memliki dua arti yang sama kuatnya, yaitu 
suci dan haid. 


e al-Mujmal yang berupa perbuatan, semisal 
Pisa, j 


As M GA GN e gn a 
"Berdirinya Nabi Saw dari roka'at kedua dengan tanpa Tasyahhud", 


Kejadian ini mengandung dua kemungkinan, yakni mungkin Nabil 
meninggalkannya dengan sengaja yang berarti menunjukkan, bahwa tasyahhud 
awal tu hukumnya sunah dan mungkin karena lupa yang berarti menunjukkan 
tasyahhud awalitu hukumnya wajib'. 


Oleh karena tindakan Nabi Saw tersebut masih bersifat mal, maka tidak bisa 
di ambil kesimpulan, bahwa tasyahhud awal itu hukumnya sunah, atau wajib, 
dengan hanya bersandarkan pada hadits di atas?. 


Menurut Qoul Ashoh lafadh yang a-Mujmal memang benar-benar 
temukan, baik di dalam al-Qur'an maupun as-Sunah, sebagaimana dua cont 
yang telah di sebutkan di atasi 


Menurut 'urf syara', makna syar'i lebih kuat dililahnya di bandingkan mal 
lughowi, karena Nabi Saw di utus ke dunia ini semata-mata hanya u 
menjelaskan syara" 


Dengan demikian, kalam-kalam yang di terdapat di dalam al-Qur'an maupi 
as-Sunah, sebisa mungkin harus di arahkan kepada makna syar'i. 


Dan jika kalam tersebut tidak mungkin di arahkan kepada makna sye 
secara hagigoh, maka harus di arahkan kepada makna syari secara majaz. 


1 An-Nafahät, 87 
2 Ibid 

3 An-Nafahit, 88 
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Menurut pendapat kedua, kalam yang tidak mungkin di arahkan kepada 
makna syari tersebut di anggap masih mujmal karena mengandung dua 
kemungkinan arti, yaitu antara makna syari dan makna lughowi. Dan menurut 
pendapat ketiga kalam tersebut di arahkan kepada makna lughowinya. 


Seperti contoh Nabi Saw bersabda : 
BE ya Tit MA ta ad Olah 
"Thowaf mengelilingi baitulloh adalah sholat, hanya saja Alloh menghalalkan di 
dalam thowaf berbicara (HR at-Turmudzi)". 


Lafadh : 3L. pada hadits Nabi di atas tidak mungkin di arahkan kepada 


makna syari secara hagigi, karena di dalam thowaf tidak terkandung syarat dan 
rukun sholat. 


Menurut Qoul mu'tamad, pengertian sholat pada hadits di atas di arahkan 
kepada makna sholat secara majazi. 

Menurut pendapat kedua lafadh : $S tersebut masih mujmal (belum jelas 
pengertiannya). 

Menurut pendapat ketiga lafadh : 5 di arahkan kepada makna lughowi, 
yakni berdo'a, karena di dalam thowaf terkandung doa. 


... 


Al-Bayan adalah 


BIS PA 
"Mengeluarkan sesuatu dari keadaan Isykal (sulit di mengerti) menuju keadaan 
yang terang”. 
Pengertian Isykal di sini adalah : 
JU SI Ba Yu NA As 
"Ketidak jelasan makna, sekira tidak bisa di faham kecuali dengan 
merenungkan secara mendalam". 


" An-Nafahit, 89 
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Seperti contoh : 
(Ab L LES ON, 
"Dan jika kamu junub, maka mandilah (al-Maidah : 6)". 


Membasuh bagian luar tubuh ketika mandi besar hukumnya wajib, 
sedangkan membasuh bagian dalam tubuh hukumnya tidak wajib, kemudian 
terjadi Isykal untuk mulut, apakah termasuk anggota luar sehingga wajib d 
basuh ataukah termasuk anggota batin sehingga tidak wajib di basuh. 


Di dalam masalah yang berkaitan dengan hadats, mulut di golongkan 
anggota batin yang tidak wajib di basuh ketika berwudlu dan mandi besar 
Sedangkan di dalam masalah yang berkaitan dengan najis, mulut di golongkan 
anggota luar yang wajib di basuh ketika terkena najis". 


Ayat-ayat Mutasyabihat menurut ulama salaf tidak di perbolehkan untuk di 
takwili. Ayat-ayat tersebut di turunkan tiada lain hanya untuk menguji para ar 
Rosikhuna fil-ilmi. Sedangkan menurut ulama kholaf ayat-ayat Mutasyabihat 
boleh saja di takwili. 


Ayat Mutasyabihat adalah : 


Ayat Mutasyabihat ini terbagi menjadi dua, yaitu : 
1.Mutasyabih al-Lafdhi 
2.Mutasyabih al-Mafhum 


Mutasyabih al-Lafdhi adalah : 
La ob jan JIN 
"Ayat yang sama sekali tidak bisa di faham, seperti potongan-potongan ayat 
yang terdapat pada permulaan beberapa surah, seperti : ah Ab ... dsb"3, 


BRA 


Mutasyabih al-Mafhum adalah : 


! An-Nafahat, 89 
* An-Nafahat, 89 
3 Ibid 
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PANA GRAB Io G 
"Ayat yang mustahil jika di kehendaki menurut makna yang di faham dari 
lafadhnya"'. 
Seperti contoh : NG 
SEA SeA 
"Tuhan yang Maha Pemurah, yang bersemayam di atas 'Arsy". 


Lafadh : si) pada ayat tersebut mustahil jika di kehendaki menurut 


makna aslinya, yaitu : bersemayam, karena menurut keyakinan yang harus di 
imani oleh setiap mukallaf, Alloh tidak bertempat di manapun, sebab jika Alloh 
bersemayam pada suatu tempat, berarti Alloh menyamai makhluknya. Dan bagi 
Alloh mustahil jika menyamai makhluknya 


Ulama kholaf, menakvili lafadh : «y—! dengan makna : menguasai. 
Dengan demikian yang di kehendaki “bukanlah makna aslinya 
(bersemayanvbertahta), akan tetapi makna majaznya (menguasai). 

Contoh lain : 

atap NA 
“Tangan Allah di atas tangan mereka" (a-Fath : 10). 


Ulama kholaf menakwili lafadh : Š 3 pada ayat di atas dengan makna : 


Kekuasaan Alloh. Dengan demikian yang di kehendaki bukan lagi makna aslinya 
(tangan Alloh), akan tetapi makna majaznya (kekuasaan)?. 


An-Nash menurut bahasa mempunyai arti : jelas, terang. Sedangkan an- 
Nash menurut istilah adalah : 


kag (gka WI Jadi NU 
“Suatu lafadh yang hanya mempunyai satu kemungkinan arti". 


Sebagian ulama mendefinisikan an-Nash sebagai berikut : 
1 An-Nafahat, 89 
2 Al-Gurthubi, juz 22, 210 
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“Suatu lafadh yang begitu di ucapkan langsung bisa di paham maknanya. | 

an-Nash adalah suatu lafadh yang sudah sangat jelas pengertiannya, begitu 
di dengar langsung bisa di faham maksudnya, tanpa membutuhkan kepada 
penafsiran yang macam-macam 


Seperti contoh 
A5 :Zaed, 
3 js: Babi.. dsb. 
Isilah Nash juga di pakai untuk istilah dalikdafi yang berasal dari al-Quran 
atau al-Hadits, karena dali-dalil yang terdapat di dalam al-Qur'an maupun aki 
Hadits kebanyakan menunjukkan dilalah yang jelas (langsung bisa di faham] 
tanpa membutuhkan pentawilan)' 


... 


da ja PÉN) 


AN ên 


Sawa gs 


Sat gan 
ALAN GAN Sa 
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- lelaki pemberani, yang menggé 


mengandung dua kemungkinan arti, 
mana salah satu dari keduanya Iel 
jelas dari pada yang lain. 


Seperti lafadh 4l pada contoh : 


adh-Dhohir adalah suatu lafadh ng 


Taat Gp th = Hari ini aku meti 
macan. Sesungguhnya lafadh terssi 
jelas sekali menunjukkan arti : seel 
binatang buas. 


Karena di dalamnya terkandung te | 
anti 


makna aslinya. 


Dan jika suatu latadh di ara 
kepada makna yang lain, maka 
sebut dengan al-Muawwal. 


atwaroad 


ak WUK Ala IE 


Aj 3 Tea ga kae 


Ya Ji ee Ji Sik IG 
Iin iab Ada ga 


Sariah 


dn a D ge 
JAN en 2 7” kekuasaan / 


Suatu lafadh hanya bisa di takwili 
apabila di temukan dalil pendukung, 
sebagaimana di katakan oleh 
Mushonnif “adh-Dhohir, hanya bisa di 


US if tawil dengan dalil, dan kemudian di 


sebut dengan adh-Dhohir bi ad-dalil", 
sebagaimana di sebut dengan istilah 


Muawwal. 
Antara lain firman Alloh Swt : 


Maan, 
“Dan langit itu kami bangun dengan 


de kekuasaan (kami)". Menurut dhohir- 


nya lafadh -f merupakan kata jama' 


dari lafadh 3X , pada hal yang 


demikian itu mustahil bagi Alloh Swt. 
Kemudian di arahkan kepada makna 
kekuatan, dengan 


La menggunakan dalil agli yang tidak bisa 


Penjelasan : 
adh-Dhohir adalah : 
"Suatu lafadh yang mengandung 


keduanya lebih kuat dari pada yang 
di pakai ". 


di tawar-tawar lagi 


Ga Ap Lena yA ae 


dua kemungkinan arti, salah satu dari 
lain dan makna yang lebih kuat itulah yang 


No Contoh Makna Yang Makna Yang 
Lebih Kuat Lemah 

01 an Macan Lelaki Pemberani 

02 ka Tangan Kekuasaan 


Dan jika yang di gunakan makna yang lemah (makna yang kedua), maka « 
sebut dengan adh-Dhohir bi ad-dali atau a-MMuawwa (lafadh yang di ta wil) 


Seperti contoh : 
ane a Uti if: ku melihat lelaki pemberani di dalam masjid". 
(3 : "Dan langit itu kami bangun dengan kekuasaan (kami)". 


Suatu lafadh bisa di arahkan kepada makna yang lemah jika di Sertai dal 
yang memperkuat makna tersebut, yakni berupa qorinah Jafdhiyyah atau gorina 


agliyyah. Semisal lafadh 'xc.1 pada contoh di atas di artikan : lelaki pemberan 


karena berdasarkan gorinah lafdhiyyah : ma) $ yang menunjukkan bahwa 
macan yang sebenarnya mustahil berada di dalam masjid. 


Sedangkan pada contoh : 4 yang di jadikan dalil untuk membelokkan dar 
makna aslinya adalah gorinah adlah. Karena menurut akal, mustahil bag 
Alloh memiliki tangan-tangan seperti para makhluk. Kemudian lafadh : 
arahkan kepada makna majaznya, yakni : Kekuasaan / Kekuatan. 


Berkata Shâhib a-Jauharoh ': 


AU gi Ela tata Si bag 
“Setiap dalil nash yang memberikan kesan seolah Alloh menyerupai makhluknya, 


maka tawil-lah atau serahkan pemahaman nya kepada Alloh dan maha 
sucikanlah dia dari segala yang kurang”. 


... 


PA Menerangkan tentang : Tindakan- 
tindakan Nabi Saw. Kalimah ini 
menjadi judul pembahasan. 
AA Ca u) Tindakan Pembawa Syariah, yakni 
| ls 
WE ap a CRAI ea ai Sam Nak lepas da dia pikad 
Oo NU NY) Ehh Ale dh 1. Mengandung nilai ibadah atau 


T An-Nafahāt, 92 
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BEN Pasang gd 3 Ja 


layani aben Ie oG bb) 
Ie Ja AAN Je PS US 


pas gp w IG Ji 


Ka 


Penjelasan : 

Para Anbiya' 'alaihim ash-Sholatu was-Salaam, menurut @oul Shohih selalu 
terjaga dari segala dosa, baik dosa besar maupun dosa keci, meskipun di 
lakukan secara tidak sengaja, karena mereka mendapat kemuliaan dari Alloh 
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pendekatan diri kepada Alloh 2. Tidak 
mengandung nilai ibadah. 


Apabila tindakan tersebut mengandung 
nilai ibadah, sementara itu di temukan 
dalil yang menunjukkan kepada 
khususiyyah (khusus untuk Nabi Saw), 
maka tindakan tersebut di arahkan 
kepada khususiyyah. 

Seperti tindakan Nabi menikahi lebih 
dari empat orang wanita. 

Dan jika tidak di temukan dalil yang 
menunjukkan kepada khususiyyah, 
maka tindakan tersebut tidak khusus 
untuk Nabi Saw. Alloh Swt berfirman 
“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) 
Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu" (al-Ahzab : 21). 

Maka tindakan tersebut, menurut 
sebagian dari Ashhabina di arahkan 


Í kepada hukum wajib, baik bagi Nabi 


maupun bagi kita, karena yang 
demikian itu lebih berhati-hati. 
Sebagian dari Ashhabuna berkata : 
"Tindakan tersebut di arahkan kepada 
hukum sunah, karena sesungguhnya 
yang demikian itu merupakan perkara 
yang di yakini, setelah adanya suatu 
tuntutan". 

Dan di antara mereka ada pula yang 
berkata "Di maugufkan', karena dalil- 
dali yang ada menunjukkan 


“pertentangan. 
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Nabi Saw selama hidupnya tidak pemah melakukan perbuatan haram 
makruh ataupun khilaful-Aula, karena para Atgiya' saja, sebagai pengikut Nab 
Saw, hampir tidak pernah melakukan perbuatan makruh, apalagi seorang nabi 2. 


Tindakan Nabi Saw terbagi menjadi dua macam : 
1. Mengandung nilai ibadah? 
2. Tidak mengandung nilai ibadah. 


Tindakan Nabi Saw yang mengandung unsur ibadah, terbagi menjadi dua : 
1. Merupakan khususiyyah, yakni hanya khusus Nabi Saw saja yang boleh 
melakukannya, seperti tindakan Nabi Saw melakukan puasa wishok. Contoh lain 
sebagaimana perbuatan Nabi Saw menikahi lebih dari empat orang wanita. 
Perbuatan Nabi semacam ini tidak boleh di ikuti oleh umatnya. 


2. Bukan merupakan khususiyyah. 


Untuk macam yang kedua ini para ulama berselisih pendapat : 
" Menurut Ibnu suraij, Abu sa'id al-Ishthokhri, Ibnu Khoiron dan al-Imam ar-Rôzi, 
indakan Nabi Saw yang mengandung nilai ibadah dan bukan merupakan 
khususiyyah ini, di arahkan kepada hukum wajib, baik bagi beliau sendir 
maupun bagi umatnya. Artinya : bagi umatnya juga wajib melakukan seperti apa 
rang di lakukan oleh Nabi Saw. Menghukumi wajib atas tindakan tersebut, 
nerupakan bentuk dari kehati-hatian. 


Alloh Swt telah berfirman : 
ia ipa Mp SS ad 


An-Nafahat, 92 
An-Nafahat, 92 

Sebagian ulama membedakan antara istilah Ibadah, Tho'at dan Ourbah, sebagai 
verikut 

Ibadah adalah sesuatu yang di gunakan untuk menyembah kepada Alloh, dengan 
yarat di sertai niat dan ma'rifat kepada dzat yang di sembah. 

@urbah adalah sesuatu yang di gunakan untuk mendekatkan diri kepada Alloh Swt, 
lengan syarat harus ma'rifat kepada Alloh sebagai dzat yang berusaha untuk di 
lekatinya. 

Tho'at adalah mematuhi perintah Alloh dan menjauhi larangannya (an-Nafahat, 93). 
Wishol adalah berpuasa selama dua hari berturut-turut atau lebih. 

An-Nafahat, 96 
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“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu" (al-Ahzab : 21). 


MIS JA Dad SO 5 
Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah 
mengasihimu". (Ali Imron : 31). 


“ Menurut Imam asy-Syaffi, tindakan Nabi tersebut di atas di arahkan kepada 
hukum sunah', karena hukum sunah ini merupakan batasan minimal (al- 
Muhaggog) dari pelaksanaan perintah. Dengan demikian, tuntutan untuk 
meneladani perbuatan Nabi sebagaimana di jelaskan dalam firman Alloh di atas, 
di arahkan kepada tuntutan yang tidak mengharuskan (ghoirul-jazim). - 


* Menurut Imam Malik di arahkan kepada hukum ibahah (mubah)?, karena 
menurut hukum asal pada hakekatnya tidak di temukan tuntutan, baik yang 
mengarah kepada hukum wajib ataupun sunah. 


* Abu bakar ash-Shoirofi dan al-Baidlowi memilih mauquf, artinya tidak berani 
memutuskan, apakah tindakan Nabi Saw tersebut mengarah kepada hukum 
wajib, sunah ataukah ibahah. Karena terdapat pertentangan antara dalil yang 
mengarah kepada hukum wajib, dalil yang mengarah kepada hukum sunah dan 
dalil yang mengarah kepada hukum ibahat?. 


... 

aa Gs A Ki PA 3 28 Dan jika perbuatan Nabi Saw tersebut 

Naa aa era BA tidak mengandung unsur ibadah, maka 

SANG ISS GI de Jam di arahkan kepada hukum mubah, baik 

5 P ` B bagi beliau maupun bagi kita, semisal ; 
makan dan minum. 

Penjelasan : 


Perbuatan atau tindakan Nabi Saw yang bukan termasuk ibadah, akan tetapi 
merupakan aktivitas yang biasa di jalankan manusia pada umumnya (al-Jibilly), 


! An-Nafahât, 96 
2 Ibid 
3 An-Nafahat, 95 
* An-Nafahat, 96 
* Ibid 
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Syarat-Syarat Mustafti / Mugoll 
Ijtihad Dan Tingkatan Mujtahid. 


